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ABSTRAKSI

Skripsi berjudul "Tinjauan Sistem Pengendalian Intern yang Diterapkan atas

Pengelolaan ICredit dan Dukungannya Terhadap Efisiensi Usaha pada Perum

Pegadaian Cabang Cianjur", bertujuan untuk meninjau ulang memadai atau tidaknya

sistem pengendalian intern yang diterapkan atas pengelolaan kredit dan bagaimana

perkembangan efisiensi usaha pengelolaan kredit dengan dukungan sistem

pengendalian intern yang diterapkan tersebut.

Kriteria memadai (baik formal maupun aktual) yang digunakan, apabila suatu

sistem pengendalian intern mencakup ;

1. Adanyaketentom: mengenai macam-macam tanggung jawab!

2. Adanya perencanaan yang baik atas catatan-catatan akimtansi dan keuangan dan

pelaksanaannya yang memadai.

3. Adanya pemisahan fungsi pelaksanaan tugas yang efektif.

Sedangkan efisiensi usaha diukur melalui rasio kredit, operating profit margin ratio,

operating ratio dan rate of return on loans dan hasilnya dibandingkan dengan rasio

standar.

Berdasar hasil peninjauan ulang dapat dinyatakan bahwa sistem pengendalian

intern yang diterapkan atas pengelolaan kredit (meliputi pengelolaan pemberian

kredit, pelunasan kredit dan lelang) telah memenuhi kiteria memadai baik formal

maupun aktual.

Analisa rasio atas prestasi keuangan selama tahun 1992 sampai dengan tahun



1997 menghasilkan angka:

1. Rasio kredit rata-rata sebesar 72,00%

2. Rasio operating profit margin rata-rata 65,54% sedangkan lingkup Kanda HI

sebesar 39,51%.

3. Operating ratio rata-rata 34,32% sedangkan lingkup kanda III rata-rata sebesar

61,50%.

4. Rate of return on loans rata-rata 9,78% sedangkan pada lingkup kanda in rata-rata

sebesar 9,41%.

Dengan demikian berdasarkan angka-angka tersebut dapat dinyatakan bahwa

pengelolaan usaha kredit CPP Cianjur adalah "efisien".

Modifikasi atas elemen-elemen sistem pengendalian intern yang diterapkan dalam

pengelolaan kredit selayaknya dipertimbangkan agar sistem pengendalian intern yang

diterapkan akan makin memadai baik formal maupun aktual guna mendukung

pencapaian, pemeliharaan dan peningkatan efisiensi usaha.
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<  BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang FenellUan

Semakin berkembang volume kegiatan usaha dan kegiatan ekonomi

lainnya sebagai hasil pembaiigunan semakin menuntut pemenuhan kebutuhan

sumber dana guna menunjang intensitas perkembangannya.

Dari segi penyediaan sumber dana, antara lain lembaga perkreditan .

kredit mempunyai kedudukan istimewa dan penting. Dana bagi usaha lembaga

perkreditan diperoleh dari sumber dana dari masyarakat dengan melalut

berfoagai cara dan upaya. Dana yang terkumpul tersebut kemudian disalurkan

kembali kepada masyarakat yang membutuhkan.

Apabila kemampuan memperoleh laba dan kelangsungan usaha

merupakan salah satu tujuan lembaga tersebut, maka diperlukan cara dan upaya

manajemen yang berdaya guna dan berhasil guna yang menjamin keselamatan

dan keamanan harta, infonnasi yang handal bagi pengambilan keputusan,

terciptanya kebijakan yang efektif dan praktek organisasi yang sehat. Disisi lain

diperlukan prinsip usaha yang mudah, cepat,aman, dan murah demi pemenuhan

. kepuasan masyarakat nasabah. Dengan kata lain, apabila keman^ulabaan dan

kelangsungan usaha serta pelayanan kepada masyarakat nasabah secara



meimiadcan sebagai tujuan, setidaknya diperlukan adanya suatu sistom

pengendalian intern yang ditenq)kan secara menradai.

Perusahaan unaim (Penim) Pegadaian sebagai salah satu Badan Usaha

Milik Negara (BUMN) dilin^oiqgan c^ait^nen Keuangan RI, merupakan

Ien:d>aga kredit yang menyediakan pelayanan bagi kemanfaatan unmm dan

sdcaligus memupuk keuntungan berdasarican jninsip peqgelolaan perusahaan.

Tujuan perusahaan antara lain s^>a^ agen pori>ai^gunan dsntgan usaha

penyaluranuaiig pinjaman atas dasar hukum gadai. Detigan demikian iranajemen

perusahaan dituntut senantiasa berusaha secara efektif dan efisien agar

kdcayaan negara yang ada terjamin k^selamatan dan keamaramiya. Disisi lain

kepentii^an masyaiakat (msabah) dilayani secara memuaskan dan jaminan

kredit yang diberikan akan terjainin keamanan dan keberadaannya. Upaya

kearah tujuan tersebut dapat dg)eroleh melahii kemanfaatan dari pelaksanaan

sistem pei^endalian intern yat^ diterapkan atas pengelolaan usaha (penyaluran

kredit) secara memadai.

Atas dasar uraian tersebut, jelaslah bahwa efisiraisi usaha yang akan

dicapai »t»ii ditirt^catkan memeilukan adanya dukungan dan suatu sistem

pengendalian yai^ diter^kan atas pei^lolaan usaha (penyaluran kredit) secara

memadai.

Sehubungan dengan uraian tersebut, penulis teitarik untuk mengadakan

penelitian yang beijudul:



« TEVJAUAN SISTEM PENGENDALIAN INTERN YANG

DITERAPKAN ATAS PENGELOLAAN iCREDIT DAN

DUKUNGANNYA TERHADAP EFISIENSIUSAHA".

Pokok Permasalahan beikaitan dei^gan unit oiiganisasi, dokuni8n/f<»niullr

dan buku/catatan keuangan yang digMnakan dalam pengelolaan usaha penyaluran

pinjaman pada masipg-masipg pmaadiir:

1. P«ri>erian kredit

2. Peluimsan kredit

3. Leiang

4. Sistem pelaporan

Unluk kemudian dihubup^can depgan sistran pepgendalian intem yang

diterapkan dei^ melakukan tinjau ulapg (riview) pada sistem pemberian

kredit, pelunasan kredit, dan lelapg.

Di8anq>ii^ pokok nnsalah di atas, sepintas akan dililnt prestasi usaha

ekonomis pemsahaan pada bidang yapg dapat menunjukkan indikasi efisiensi

usaha melalui rasio-rasio keuangan yang relevan.

Berdasarkan pokok pennasalahan di atas, maka penulis

mengidantifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana sistem pengendalian intern yang diterapkan atas peqgelolaan

kredit pa<b Perusahaan Umum Pe^daian Cabang Cianjur?



2. Sejauh mana dukungan sistem pengendalian irtem yang diterapkan «tag

kredit

pada Perusahaan Umum Pegadaian Cabang Ciaiyur ?

1.2, Maksud dan Tujuan PendUtlan

Berdasaikan pennasalal^ di atas penulis bonoksud untuk men[^>eroleh

data sebagai bahan dalam pei^sunan karya ilmiah yaitu skripsi» dan

merupakan sebagai salah saiu syaiat dalam menenqMih kesaganaan pacb

Universitas Pakuan Bpgor Fakultas Ekonomi junisan Akuntansi.

Adapun tujuan dari penelitian adalah;

1. Meninjau ulang apakah sistem poigendalian intmn yang diterafrfcan

pengelolaan kredit memadai.

2. Menigetahui bagaimanakah peikembangan efisiensi usaha pengelolaan kredit

itersdmt.

1.3. Kegunaan Penelitian

Adapun Kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Dari basil penelitian ini diharapkan dapat dilakukan airalisis dan kajian lebih

lanjut meugenai faktOT-faktOT kekuatan (hm kelenmhan sistem pengendalian

intern yang diterapkan atas usaha pengelolaan kredit.



2. Diharapkan juga hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi

pei^gambilan keputusan dalam menenCukan kebijakan penisahaan dalam

rangka pencapaian operasi usaha yapg lebih berdaya guna dan beihasil gqna.

1.4. Kerangka Pemildran

Dalam pemilihan kebijakan penisahaan gpna meningjcalkan

keman^labaan (profitabilitas) usaha, fektor sifat dan jenis usaha menipakan

faktor utama untuk dipeitimbaqgkan. Penisahaan umum pegadaian menipakan

loi&aga kredit pemerintafa (BUMN) deqgan proses operasi usaha melayani

pemanfaatan umum (^edit kepada masyarakat ) deqgan jaminan baiapg

beigerak. Sebagai penisahaan umum (Penim), penisahaan mempunyai misi

sebagai agen pen^apgunan, melayani kenranfaatan umum dan menaipuk

keuidupgan. Dimoisi ke dalam, qierasi penisahaan hams prinsip-

pnnstp ekonomi (efektifitas dan eflsiensi) dan meiyamin keselamatan

(Iceamanan) kekayaan nagara serta tumt melaksanakan dan menuiyang

pelaksanaan kebijakan dan ja'ogmm pemerintah dibidai^ ekonomi Han

pembangunan nasional pada umumnya. Sedapgkan dimensi ke luar, memberikan

jasa pelayanan kredit atas dasar hukum gadai kepada masyarakat secara mudah,

cepat, aman dan murah.

Depgan demikian, Penun Pegadaian dituntut untuk senantiasa

melindupgi kekayaan negara, menip^catkan efektifitas dan efisiensi usaha serta



disisi lain dihintut pula untuk memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya

kepada masyarakat nasabah kredit gadai. Salah satu alat yang dapat digqnakan

oleh manajemen guna melaksanakan dan menc^ai hal tersebut yakni den^

memanfaalkan mekanisme Sistem Pengendalian Ihteni (SPl) yang diterapkan

secaia menocki.

Sehubungan dengan pelaksanaan SPI yang memadai. Holmes dan

Oveimyer beipendapat bahwa:

"The proper and eflective <^ra<io]i of a system of internal control
depends : (1) on the establishment of accounttabllitles; (2) on well
planned accounting and financial records and the proper of them;
(3) on the effective r^ation of the duties of company p^sonel

(8:112)
Bahwa terlakaananya sistem pengendalian intern yang memadai teigantung pada

tiga factor yaitu;

1. Adanya ketentuan mengraai macam-macam tanggung jawab

2. Adanya perencanaan yang baik atas catatan-catatan akuntansi dan keuangan

serta pelaksanaannya yang memadai.

3. Adanya pemisahan fiingsi yang efektif atas tugas-tugas personalia

penjsahaan.

Pengendalian intern menipakan suatu sistem yang mengandung pengeitian

adanya keterpaduan dari prosedur-prosedur yang berkaitan erat satu sama lain,

untuk melaksanakan kegiatan utama penisalman.



Deqgan demikian guna memun^kiiikan terciptanya peogendalian yang

baik atas kegiatan dan juga koordinasi diantara para pelaksananya, keterpackian

dalam proseckir saqgatlah diperlukan apalagi bagi penisahaan tersebut yang

dalam usahanya terlibat penyelesaian prosedur dengan pihak iuar.

Pengertian sistem dan ketiga faktor yang meng)engan]hi mekanisme

sistem pengendalian intern tersebut akan digunakan sebagai dasar utama dan

ukuran memadai atmi tidaknya pelaksmiaan sistem pengen(klian intern yang

diterapkan atas pengelolaan kredit disan^ing landasan teoritis Iain disesuaikan

dengan permasalahan yang ada.

Kemanqailabaan sebagai salah satu indikasi efisiensi usaha akan lebih

banyak berhubungan dei^an tingkat pr«stasi usaha ekcmomis yang secara

dc^lisit dapat teigandiaikan dalam lapcffan/keuapgan perosahaan.

Berpan^cal pada kerangka pemDdran di atas itulah d^at diajukan suatu

hipotesis bafawa ** PENGELOLAAN iCREDIT YANG DIDASARKAN

PADA SISTEM PENGENDALIAN INTERN YANG DITERAPKAN

SECARA MEMADAI NISCAYA AKAN DAPAT MENDUKUNG

TERCAPAINYA EFISIENSI USAHA'',

1.5. Metod<rfogl Penelltian

Metodologi penelitian yang penulis lakukan dalam menyusun skripsi

dengan mengadakan studi kasus pada Peusahaan Umum Pegachuan Cabang



Cianjur. Untuk memperoleh data yang diperlukan, maka penelitian diiempuh

dengan cara:

1. Studi Kepustakaan (Library Research)

Adalah merupakan salah satu beidiik penelitian yapg diniaksucDcan "nhilc

menperoleh infomuifii dan data yang diperlukan, melalui studi literatur ter

Iradap Umu-ifanu yang menckikung penulis dalam idoipsi ini, baik bmipa

hasii penelitian yang beikaitan dei^an masalah ini dan buku teks sebagai

acuan.

2. Studi Lapangan (Field Researdi)

Adalah merupakan salah satu beitfuk peirelitian yang diinaksud untuk

mempOToldi informasi dan data yang diperlukan, melalui kuiyungan pada

perusahaan yang diteliti dan mencoba untuk mendapatkan Hata yang sesuai

dengan permasalahan, dengan cara melakukan wawancara dengan para

pejabat dan kaiy^nvan kunci yang mei^etahui pemmsalahan dan kepentingan

/kebutuhan lingk^p penelitian,dan melakukan pengamatan langsung terhadap

objek yang diteliti.

1.6. Lokasi pei^tian

Dalam p^^gumpulan bahan guna penyusunan skripsi ini penulis

melakukan penditian pada Perusahaan Ihnum Pegadaian Cabang Cianjur, yang

berlokasi di jalan Siti Jenab No 12.



1.7. Sistematika Pembahasan

Untuk dapat inend>erikan gambaran yang lebih jelas, penulis terlebih

dahulu akan mepgiiraikan secara sipgkat isi mated pokok yang akan dibahas

dalam setiap bab yaitu sebagai benkut:

Bab I Pendahuluan

Dalam bab pertama tni penulis akan mepguraikan mengenai latar belakapg

penelitian, identifikasi masalah, yang men^atasi niapg lip^oip pramasalahan,

maksud dan tujuan penelitian, lokasi penelitian dan diakhid depgan sistematika

pembahasan.

Bab II Tiiijauan I^staka

Dalam bab dua ini akan dibahas mepgenai landasan teod yang mendasan

penelitian yapg dilaksanakan meliputi ; pepgertian, pdnsip-pdnstp, asas dan

macam-macam kredit^ pepgeilian dan sifat umum ̂dai, Jenis barapg yapg

dan tidak dapat ditedma sebagai barapg jaminan gadai, hak dan kew^iban

pemegang gadai, serta berakhimya hak gadai, pepgertian sistem dan sistem

alointansi; pepgertian, tujuan, unsur-unsur dan periunya sistem pepgendalian

intern dan efisiensi usaha.
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Bab III Objek dan Metoitoh^ Pra^tian

Akan mei^;uraikan tentai^ sejarah siiigkat penisahaan, stniktur oiganisasi

penisahaan, dan metode penelitian.

Bab rv Hasil dan Pembahasan

Dalam bab ini akan membahas data mengenai Irasil observasi yai^

diperoleh dari penelitian yaitu operasional penisahaan, sistem pengendalian

intern yapg diterapkan atas pengelolaan kredit yang meliputi ; pepgendalian

intern pemberian kredit, pelunasan kredit, lelai^ sistem pelaporan, efisiensi

usaha pengelolaan kredit dan pengpjian hipotesis.

Bab V Rai^diman kesdnruhan

Pada bab ini merupakan rangkuman dari selumh masalah yang telah

dibahas.

Bab VI Kesimpulan dan Saran

Merupakan akhir dan penulisan skripsi ini yang berisi kesinqjulan Han

masalah yai^ dibahas dalam rioipsi ini dan saran yai^ penulis sanqoaikan

kepada perusahaan.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kredit

2.1.1. Pengeitiaii Kredit

Dalam kehidupan sehan - han masyarakat dewasa ini, istilah kredit

bukaniah merupakan istilah atau sesuatu yai^ asing.

Pepgeitian secara awam menggambaikan secara ekonomis^ kredit merupakan

suatu penundaan pembayaran. Dalam arti bahwa uang atau sesuatu (barang/jasa)

diterima sekarapg dan dikembalikan (ditunaikan) pada masa yapg akan datang.

Muchdarsyah Sinupgan memberikan pengertian kredit sebagai berikut:

"Credit berasal dari bahasa Yunani "Credere" yang berarti
kepercayaan (fnisth atau faith). Karena itu dasar dari kiedit adalah
keperc^aan. Dengan demildan seseorang yang memperoleh kredit
pada dasanqra memperoleh keperci^an."-

(14:3)

Dan arti kata kredit tcrsebut termaktub didalamnya, bahwa dasar

teijaduiya kredit adalah kepercayaan, paling tidak menyangjkut dua pihak yaitu

pihak pemberi dan pihak penerima, ada rentang waktu antaia saat pemberian

dengan penerimaan kembali, dimasa yang akan datang, dengan demikian

teikandung pula adanya suatu tingkat resiko tertentu. Lebih lanjut Muchdareyah



13

Sinungan memberikan aiti bahwa :

"Kredit adalah suatu pemberian prestasi oleh suatu pihak kepada
pihak lain dan prestasi Itu akan dfkemballkan lagi pada suatu masa
tertentu yang akan datang disertai dengan suatu konfra prestasi
berupa bunga.*'

(14:3)

Art! kredit di atas memuat, kecuali unsur-unsur kredit kepercayaan, waktu,

tin^ risiko tertentu dan prestasi, unsur kredit akibat nilai waktu prestasi yaitu

2.1.2. Prinsip-Prinsip Perkredltan.

Untuk dapat melaksanakan kegiatan perkreditan secara sehat,

terutama depgan mengiiigat adanya unsur risiko kredit. patut dipeiiiatikan fektor-

ftktor peitimbangan penilaian teriiadap keraungkinan timbulnya risiko kredit

dimasa yang akan datang. Faktor-fektor tersebut dikenal dengan prinsip " lima C "

yaitu:

1. Character, menunji^ckan kemungldnan ..atau probabOitas dari
langganan untuk 'secara jujur berusaha untuk memenuhi
kewajiban-kewajibani^.Faktor ini adalah sangat penting,
karena setiap transaksi kredit mengandung kesanggupan unfaiif
membayar.

2. Capacity, lalah pendapat subyektif mengenai kemampuan dari
langganan. Ini diukur dengan record diwaktu yang lalu,
dilengkapi dengan observasi flsik pada pabrik atau toko dari
langganan.
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3. Capital, diukur oleh posisi fInansUI perusahaan secara umum,
dimana ha! in! ditiinjiikan oleh anaUsa ratio nnansUI, yang
khususi^a ditekankan pada "tangible net worth" dari
perusahaan.

4. CoUateral, dicenninkan oleh aktiva dart langganan yang
diikatkan, atau dijadikan Jaminan bag! keamanan kredlt yang
diberikan kepada langganan tersebut.

5. Conditions, menunjukan impact (pengaruh langsung) dari ti«nd
ekonomi pada umumnya teiiiadap perusahaan yang bersangkutan
atau perkembangan khusus dalam suatu bidang ekonomi tertentu
yang mungldn mempunyai efek terhadap kemampuan langganan
untuk memenuhi kewajibani^a".

( 1: 87-88 )

Character dan Collateral, disamping faktor laimiya, menjadi teramat pentipg

dalam hubungannya depgan kq[)asUan penerimaan kembali kredlt yapg diberikan

dan jaminan keamanannya apabila teijadi penerima kredit man^, dengan

demikian risiko kredit yapg mm^ timbul dapat dipeikecil atau dihilan^.

2.1.3. Azas Perkreditan

Seperti disebutkan bahwa keberadaan kredit mengandung suatu tingkat

risiko tertentu yang dapat membahayakan. Eliminasi atas risiko tersebut salah

satunya dapat dilakukan dengan tindakan menyebaikan risiko ke beberapa sektor

kredit dan kepada lebih banyak nasabah sehingga kemun^nan lebih besar untuk

melunasi kembali kewajibannya. Tindakan tersebut dikenal sebagai azas
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selektivitas. Azas selektivitas ini, sepeiti dikemukakan Muchdaisyah

menpunyai aiti bahwa:

Setiap langkah dan gerak usaha perkreditan diarahkan pada
usaha pencapaian profit melalui cara-cara yang efektif, eflsfen dan
safe. Debitur-debitur diselekttf menurut bonaliditasi^,
usaha sekarang dan kemungkfaianiiya dl masa yang akan datang,
kestabilan dan kemampuan managemeni^. Penekanan terletak
pada wilingness to pay dan ability to p^,"

(14:49)

Pendapat tersebut memuat dasar kuantitas dan dasar kualitas dalam upaya

mengeliminasi tin^cat risiko, dalam mana kombinasi kedua dasar tersebut

menipakan unsur yapg membentuk azas selektivitas. Dalam ayac seldctivitas

dasar kuantitas dimaksudkan untuk penyebaran risiko kredit dan dasar kualitas

berorientasi pada prospek usaha yang benar-benar meyakinkan untuk setiap calon

debitur.

2.1.4 Macam-Macam Kredit

Menurut faktor-fiiktor dan unsur-unsur yang ada dalam pengeitian kredit

sebelumnya kredit dibedakan dalam beberapa macam. Macam-macam kredit oleh

Muchdarsyah Sinungan, dibedakan berdasaikan :

•'Sifat penggunaan kredit, keperiuan kredit, jangka waktu kredit, cara
pemakaian dan jaminan."

(14:10)
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Macam kredit mminit jamiiuinnya, lebih lanjut disebutkan, secara lunum terbagi

duayakni:

"1. Insecured loans, kredit yang dlberlkan tanpa jamian (Jaminan dimaksud
adalah bonaflditas dan prospect usaha nasabah).

2. Secured loans, kredit yang penllalani^a lengkap dalam art! segala aspek
penilaian tunit dlpeiUmbangkan tennasuk collateral (Jaminan). Jaminan
kredit dapat berupa, mmah, pabrlk dan barang-barang fislk lalnnya."

(14:22-24)

Sesuatu yang diberikan t^ebut dq)at bersiM flsikal (misalnya benda) maupun

nonfisikal (misaln}^ hak). Seperti dtungjeapkan sebelunmya bahwa jamianan

diperiukan demi kepastian dan keamanan kredit yang diberikan oleh debitur. Hal

ini diknatkan oleh definisi berikut:

"Jaminan bertujuan untuk mepjamln batiwa hutang debitur (orang
yang mendapat kredit) akan dibayar lunas."

(8:5)

"Hak Jaminan baru mempunyal art! yang penting kalau kek^aan
yang dlmllild debitur tidak memenuhl guna pelunasan semua utang-
utangnya, atau dengan perkataan lain kalau paslvai^a meleblhi
aktlvai^a."

(12 :17)

Dari definisi tersebut, kecuaii kegunaan jaminan untuk kepastian pelunasan utang

debitur juga tercermin bahwa jaminan yang diberikan atas kredit berupa hak atag

kekayaan debitur yang dijaminkan.
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Berag3innya jaminan kredit memerlukan berbagai bentuk lembaga

pengikatan (sifat peijanjian) jaminan guna menetukan jenis-jenis jaminan mana

yang dapat diikat dengan nrasing-masing lembaga pengikatan tersebut

Berhubungan lembaga pengikatan jaminan, Teguh Pudjo Mulyono menyebutkan

ada 4 (en:q[>at) macam:

**1. HIpotik ; ialah hak kebendaan atas benda yang tidak bergerak
bertujuan iintuk memperhltungkan pembayaran kembaU dari
suatu hutang dengan uang dari pendapatan penjualan benda tidak
beigerak tersebut

2. Gadai ̂and) ; yaitu suatu hak yai^ diperoleh seorang kreditur
atas suatu barang beigerak yang dtserahkan kepadanya oleh
seorang debitur atau orang lain atas namai^a dan yang
memberlkan kekuasaan kepada si keditur itu untuk mengambil
peiunasan dari barang tersebut didahulukan daripada orang-
orangyang berpiutang lahinya.

3. Fiducia (Hduciate eigendom overdracht) ; yaitu penyerahan hak
atas barang beigerak (untuk dipakai sebagai Jaminan kredit)
dengan menahan (menggunakan kembali) barang-barang tersebut
secara kepercayaan.

4. Credietv^band ; yaitu suatu jaminan atas tanah milik adat yang
diberikan oleh lembaga-Iembaga perkreditan yang berdasarkan
pembentukannya diberikan wewenang untuk memberlkan
pinjaman dengan Jaminan kredit verband (dalam ha! ini dapat
memberlkan dengan Jaminan crediet verband hanyalah bank-
bank milik pemeritah saja). Proses pengikatannya hams
dilaksanakan dhnuka Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT)."

(16 :297-299)
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Pengikatan melalui lembaga pei?gikatan jaminan tersebut menempatkan

kreditor menjadi kuat kedudukaimya, sehingga kreditur menjadi lebih aman dan

teijamin penerimaan kembali atas kredit yang diberikan.

2.2. Gadai

2.2.1. pengertian gadai

Ada beberapa pendapat meqgenai pengertian gadai, salah satimya

dikemukakan oleh Mariam Dams Badml zaman bahwa:

"Gadai adalah suatu hak yang diperoleh seorang berpiutang atas
suatu barang beigerak, yang diserahkan kepadanya oleh seorang
berhutang atau seorang Iain atas namanya, dan yang memberikan
kekuasaan kepada si berpiutang itu untuk mengambil pelunasan
dari barang tersebut secara didahulukan dari orang-orang
berpiutang lainnya; dengan kekecualian biaya untuk melelang
barang tersebut dan biaya yang telah dikeiuarkan untuk
menyelamatkan setelah barang itu digadaikan, biaya-biaya mana
hams didahulukan."

(9:58)

Dari definisi tersebut beberapa unsur antara lain adanya pihak yaiig

berhutang O'emberi gadai) dan pihak yang berpiutang (pemegat^ gadai), suatu

hak, jenis jaminan dan hal kekecualian.
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2.2.2. Sifat-sifat umum gadai.

Sifat-sifet umum gadai dapat dijabarkan dari pengertian gadai di atas

bahwa;

*1. Gadai adalah untuk benda bergerak
Bcnda yang mejadi objek gadai adalah benda bei^erak, baik
berujud maDpiin tidak berujud.

2. Sifat kebendaan

Tujuan sifat kebendaan disini adalah untuk memberikan Jaminan
bagi pemegang bahwa dikemudian hail piutangi^a pasti dib^ar
dari nilai barang jaminan.

3. Benda gadai dikuasai pemegang gadai
Sesuai dengan benda gadai adalah benda beigerak, maka hams
ada hubungan yang nyata antara benda dan pemegang gadai,
benda gadai haras diserahkan oleh pemberi gadai kepada
pemegang gadai. Benda gadai tidak boleh berada dalam
kekuasaan wakil atau petugas pemberi gadai.

4. Hak menjual sendirl benda gadai
Pemegang gadai berhak menjual sendlii benda gadai dalam hal si
berhutang wanprestasi. Dari hasil penjualan la berhak mengambil
pelunasan itu. Hak itu juga berlaku, dalam hal pemberi gadai
pailit

5. Hak yang didahulukan
Bahwa pemegang gadai mempunyai hak untuk didahulukan
dalam mengambil pelunasan dari barang-barang itu dari pada
krcdlfur yang lainnya.

6. Hak accesoir

Maksudnya bahwa hak gadai ini teigantung pada perikatan
pokoknya, misal perjanjian utang piutang atau perjanjian kredit,
jadi adanya teigantung pada perjanjian."

(9:S8)

Si&t-sifat umum tersebut lebih dipersin^cat dan dipeijelas oleh Sri

Soedewi Masjchun Sofwan sebagai berikut;
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"1. Gadai berslTat accesoir, yaitu menipakan tambahan saja dari
perjai^ian yang pokok, yang berupa perjanjian pinjam uang. Dan
dimaksudkan untuk menjaga Jangan sampai si berjutang itu laiai
membayar kemball hutangnya.

2. Hak gadal menipakan hak yang berslfat memberi Jaminan, yaitu
menjamin pemb^ran kembali dari uang pinjam itu.

3. Hak gadai tidak dapat dibagi-bagi, artiiiya sebagian hak gadai itu
tidak menjadi hapus dengan dibiQ^amya sebagian dari hutang.
Gadai tetap melekat atas seluruh bendanya."

(12:58)

Gadai lebih sebagai tambahan dari peijanjian pokok pinjam uang, hak

pemberian Jaminan dan dapat piila dilakukan seba^an ponbayaran hutang dengan

hak ̂ dai masih tetap meiekat pada seluruh bendanya.

2.2.3 Jenis Barang yang Dapat dan Tidak Dapat Diterima Sebagai Barang

Jaminan Gadai

Dalam Aturan Dasar Pegadaian (ADP) ditentukan bahwa : Semua
barang beigerak dapat diterima sebagai benda Jaminan gadai."

(9:74)

Dan di dalam praktek (operasional) Perusahaan Umum Pegadaian, jenis-Jenis

barang yang dq}at diterima sebagai barang jaminan adalah :

**1. Barang-barang perhiasan. Semua perhiasan yang dibuat dari
emas, perak dan platina baik yang berhiaskan intan, mutiara.batu,
maupun tidak.

2. Barang-barang eleldronik: TV, kulkas, radio, tape recorder, video
radio kaset

3. Kendaraan : sepeda, sepeda motor, mobU.
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4. Barang nimah tangga : barang pecah belah.
5. Mesin : mesin jahlt dan mesln kapal motor.
6. Textil: kain batik, permadani dan Iain-Iain."

Sedan^an barang-barang yang tidak boleh diterima sebagai barang jaminan

gadai sesuai ADP Pasal 6 antara lain adalah sebagai berikut:

**1. Barang milik pemerintah.
2. Bahan makanan dan bahan yang mudah busuk.
3. Barang yang amat kotor.
4. Barang yang memerlukan surat izin atau dilarang penjualani^a

kalau dilelang.
5. Barang yang dapat menimbulkan kebakaran atau letusan.
6. Barang yang tidak tetap harganya atau sukar ditetapkan

taksirani^a"

Juga tidak boleh diterima :

"7, Barang yai^ disewabelikan.
8. Reng-rengan kain batik yang ada cap pemiliknya.
9. Barang d^angan dalam jumlah besar.
10. Berlian dan paset yang terlepas dan emas pasir."

(3:33-34)

2.2.4. Hak dan Kewajiban Pemegang Gadai

Ditilik dari definisi gadai yang telah disebutkan sebelumnya,

terdapat disamping hak juga kewajiban pemegang gadai. Hak dan kewajiban

pemegang gadai menurur Mariam Dams Badml Zaman adalah sebagai berikut:

" Hak pemegang gadai:
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1. Menjual benda gadal dengan kekuasaan sendlii.
2. MenJual benda gadai dengan perantara hakim.
3. Atas Izin haldm mengusai benda gadai.
4. Hak untuk mendapat ganti rugi.
5. Hak resensl.

6. Hak untuk didahulukan.

Kewajiban pemegang gadai:
1. Bertanggung Jawab untuk hilangiqra atau merosotnya barang

gadai, sekedar itu telah terjadi karena kelalaian.
2. Berkewajiban untuk memberitahukan pemberi gadai Jika barang

gadai itu dijual.
3. Bertanggung jawab terhadap hasil penjualan barang gadai."

(9:61)

2.2.4. Berakhimya Hak Gadai

Pengikatan kredit melalui lembaga pengikatan gadai akan berakhir pada

saat dilunasinya kredit gadai kepada pemegang gadai sesuai isi pengikatan. Ha!

tersebut sebagaimana dikemukakan Mariam Dams Badml Zaman sebagai berikut:

"Bahwa gadai akan berakhir apabila uang pinjaman telah dUunasi
oleh pemberi gadai, dan perjanjian gadai dapat diperpanjang
dengan cara mengadakan perjanjian gadai yang baru."

(9 : 79)

Dengan demikian bahkan dimun^dnkan perpanjangan peijanjian gadai yang

bam atau bahkan mun^dn dengan cara lain yang disepakati sesuai dengan

peraturan yapg beriaku.
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2.3. Sistem Akimtansi

2.3.1 Pengertian Sistem

Kata sistem berasal dari bahasa Inggris system. Beberapa ahli memberikan

pengertian sistem secara berbeda. Diantaranya adalah apa yang dikemukakan oleh

Raymond Mcleod dalam bukunya Management Moimation System adalah:

"A ̂tem is a group of elements that are integrated with the common
purpose of achieving an objective."

Mulyadi mengemukakan definisi sistem sebagai berikut: ( 13 . 14 )

"Suatu sistem pada dasarnya adalah sekelompok elemen yang erat
hubunganiqra dengan lainiqra. yang berfiingsi bersama-sama untuk
mencapai tujuan tertentu/'

(11:5)

Dari defmisi tersebut dapat disinpulkan, bahwa sistem terdiri dari elemen-

elemen yapg berinteraksi satu sama Iain. Definisi tersebut adalah sangat tepat

untuk menggambarkan situasi dalam perusahaan mengingat perusahaan terdiri dari

sejumlah sumber daya yapg mempakan elemen dari perusahaan ywig bekeqa

sama untuk mencapai tujuan tertentu.

Senada dengan rumusan di atas, pengertian sistem dari Cecil Gillespie

yang diteijemahkan oleh Zaki Baridwan dalam buku Sistem Akuntansi

Penyusunan Prosedur dan Metode adalah sebagai berikut:

''Sistem adalah suatu kerangka dari prosedur-prosedur yang saling
berhubungan yang disusun dengan suatu skema yang menyeluruh
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nntok melaksanakan suatu keglatan atau fuwai dari
perusahaan".

Rumusan ini menyatakan bahwa sistem adalah mempakan sua^ jaringan
dari beibagai prosedur yang dikembangkan aaauai dengan yapg taipadu juga
melaksanakan kegiatan utama perasahaan. lebih lanjut, definisi di atas deqgan
jelas membedakan pepgertian si^em depgan pepg«tiap prosetkir pepgeitian
prosedur duumuskan sebagai berikut:

PekMlaan, yaiig blasany.
Utetkan beberapa orang dalam salu baglan atau leblh, dlsusun

pertakuan yai« wragam lerhadap
transaksi-transaksi perusahaan yang terjadi."

(17 : 1)

Bahwa prosedur adalah mempakan suatu umtan kegitan klerikal (keija

tangan), biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih,

yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi pemsahaan

yang bemlang -ulapg. Dapat dikatakan bahwa prosedur mempakan suatu

rai^caian penanganan transaksi sehari-hari, sehingga mempakan sebagian dari

suatu sistem pemsahaan yang teipadu.

Pengertian umum mengenai dari definisi-definisi di atas antara lain sebagai

berikut:

1. Bahwa setiap sistem terdiri dari elemen-elemen atau sub sistem.
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2. Elemen-elemen tersebut saling b^oja sama uittuk moicapai tujuan sistem

yang bersai^kutan.

3. Elemen-elemen tersebut menipakan begian teqjadu dari sistem yang

bersain^ojtan.

4. Suatu sistem menipakan bagian dari sistem lain yang lebih besar.

2.3.2. Pengertian sist^ Akiintansi

Sistem akuntansi suatu cabapg dari ilmu akuntansi. Mulyadi menimuskan

sistem akuttfansi sebagai baikut:

"Sistem aiomtansl adalah oigantsasl, formuUr, catatan dan laporan
yang di koordinasl sedemlidan rupa untuk menyediakan InformasI
keuangan yai^ dibuluiikan (deh manajemen guna memudahkan
pengelolaan perusahaan."

(11:3)

Dari deiuiisi tersebut (hpat dikemukakan bahwa sistem akuidansi pada

pokoknya t«-diri dari el^en fonnulir, catatan yang dap^ berupa jumal, buku

besar dan buku pembaidu serta laporan.

Rumusan sistem akuitfansi yang lain dikennikakan oleh Howard F.Stetler

yang diteijemahkan oleh Zaki Baridwan dalam buku Sistem Akuntansi

Pen3irusunan Prosedur dan Metode acbilah sebagai berikut:

"Sistem akuntansi adalah formuIir-formuUr^ catatan-catatan
prosedur-prosedur dan alat^alat yang digunakan untuk meng<dah
data mengenai usaha suatu kesatuan ekonomis dengan tujuan untuk
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menghasilkan umpan baltk dalam bentiik laporan-laporan yang
diperiukan oleh manajemm luituk mengawasl usahanya, dan bagl
pihak-pihak lain yang bericependngan seperti pemegang saham,
kreditiir dan lembaga-lembaga pemerintah untuk menilai hasil
operasi**.

(17:4)

Definisi tersebut moiggambaikan bahwa fomiulir-fonnulir catatan-catatan

dan prosedur-prosedur serta jenis-jenis alat yang digunakan untuk mengolah data

yang beriiubungan dengan operasi dari suatu badan usaha yang bertujuan untuk

men^iasilkan un:f)an balik dalam bentuk lapcvan yang diperiukan oleh manajemen

untuk mengendalikan operasi penisahaan.

Uraian-uraian tersebut di atas maiiberikan kejelasan bahwa sistem

akuntansi merupakan ̂ atu alat manajemen dalam pengambilan keputusan usaha,

melalui infoimasi keuangan yang disiapkan dengan mei^eraMcan seg«iap

peran^kat penisahaan.

2.4. Sistem Pengendalian Intern

2.4.1. Pmigertian Sistem Pengendalian Intern

Sistem Pengendalian Mem d^>at m^i^unyai ̂ eben^a pengertian, yaitu

dai^ aitian sennit dan dalam artian luas. Artian senq>it antara lain diberikan

D.Hartanto (dalam buku karangan Bambang Haitadi) bahwasanya:

"Dalam ardan semfdt, istttah tersebut sama dengan internal cirack
yang merupakan prosedur-prosedur mekanis untuk memeriksa
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ketelitian data-data administrasi seperti mlsalnya mencocokkan
penjumlahan mendatar (horizontal) dengan penjumlahan melunis
(vertikal)."

(2 ; 121)
Artian luas Sistem Pengendalian Intern dapat dianggap sebagai suatu

sistem sosial yang berwawasan khusus dalam organisasi perusahaan. Artian luas

ini dapat diamati dari rumusan Sistem Pengendalian Ihtem oleh lAI dalam Norma

Pemeiiksaan Akuntansi yang dibakukan bahwa :

"Sistem Pengendalian Intern meliputi organisasi serta semua metode
dan ketentuan yang terkordinir, yang dianut dalam suatn perusahaan
untuk melindungi harta miUki^a, mencek kecermatan dan
keandalan data akuntansi, menlngkatkan efisiensi usaha dan
mendorong ditaatinya kebijakan manajemen yang telah digariskan."

(7:29)

Pengertian ini tidak hanya mencakup kegiatan akuntansi dan keuangan

tetapi meluas ke segala aspek kegiatan perusahaan. Sistem Pengendalian Intem

akan men^asilkan laporan yang dikehendaki manajemen, dalam arti sistem

tersebut akan mengamankan sumber-sumber daya dari pemborosan, kecurangan,

ketidakefisienan, menin^atkan ketelitian dan dapat dipercayainya data akuntan

tadi, mendorong ditaatinya dan dilaksanakannya kebijakan perusahaan, dan

meniiigjkatkan efisiensi.

Sistem Pengendalian Intem dalam arti luas tersebut didalamnya terdapat

dua jenis pepgendalian yakni pepgendalian administrasi dan pengendalian

akuntansi.
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PengendaUsn adminstraMryai^ mellputt, tetapl Udak terbatas pada
organlsasi dan semua prosedur serta Catalan yang berhubungan
dengan proses pengambtlan keputusan yang mengarah pada otorlsasi
manajemen atas suatu Iransaksi. Otorfsasi semacam Itu -rt.i.i. suatu
fnngsl manajemen yang secara langsung berhubungan rie-p...
pcrtanggungjawaban unluk mencapai tujuan organlsasi dan
merupakan Utik pangkal darl penyelenffiaraan pengendaUan
akuntansi terhadap transaksi."

( 7 : 29 )

Peqgertian tersebut meramjukkan bahwa pengendalian administrasi

berhubupgan dengan proses pengambilan keputusan dan mepgarah pada otorisasi

transaksi. Pengendalian administrasi meliputi:

"...Itonind keglatan (operadng control) sepertl personll yang
berhubungan dengan penjualan (sales person), prestaZ
pemellharaan standar kualitas prodiiksi dan laln-laln."

(14:122)

Sedan^ tujuan pengendalian administrasi dikemukakan sebagai berikut:

-Tujuan pengendaUan administrasi diutamakan pada pencapaian
tujuan operaslonal seperti hubungan ma^arakat (pubUc relation),
eflsiensi operasi atau pabrik, efektivitas operasi dan efektivitas
manajemen.*'

( 14 : 122-123 )

Ada dua unsur yang mempenganihi pengendalian administrasi sebagai

suatu sistem, seperti yang dikemukakan Sugiarto dan Sudibyo (dalam buku

karangan Bambang Hartadi) yaitu:
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1. Sistem rencana organisasi yang merupakan tulang punggung
(sarana) Sistem Pengendallan Intern, karena proses pengambilan
keputusan yang menuju ke sistem pemberian wewenang
(athorization) untuk meiaksanakan transaksi akan banyak
dipenganihi oleh rencana oi^anisasi.

2. Sistem-sistem yang bersifat usaha memperoleh eflsiensi dan
pencapaian tujuan ketaatan terhadap kebijaksanaan pimpinan
yang tidak langsung berhubiingan dengan catatan keuansan."

(2: 125)

D^at dikatakan bahm pengendalian administrasi berpengaruh teiliadap

catatan keuangan akan tetapi selalu dipertimban^an dalam pengendalian

akuntansi.

Jenis kedua dari Sistem Pengendalian Intern adalah Pengendalian

akiintaasi. Dalam Noraia Pemeiiksaan Akuntansi, pengertian Pengendalian

Akuntansi dinunuskan sebagai berikut:

"Pengendalian Akuntansi, meliputi organisasi, semua prosedur dan
catatan yang berhubungan dengan pengamanan harta kekayaan
serta dapat diperc^ainya catatan keuangan."

( 7 : 29 )

Dalam Pengendalian Akuntansi atas transaksi dan prosedur serta catatan

yang berkenaan dengan pengamanan harta atau kekayaan dan keandalan catatan

keuangan dan dengan sendirinya disusun untuk memberikan jaminan bahwa :

1. Semua transaksi dilaksanakan sesuai otoritas dari manajemen.
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2. Semua transaksi dicatat sedemikian rupa sehingga memungkinkan penyusunan

laporan keuangan yang sesuai dengan prinsip akuntansi yang lazim atau kriteria

lam yapg berlaku terhadap laporan tersebut, serta meningkatkan

pertanggungjawaban kekayaan perusahaan.

3. Setiap peqggunaan kekayaan hanya dapat diijinkan sesuai dengan otorisasi

manajemen.

4. Secara periodik catatan kekayaan dibandipgkan dengan kekayaannya dan

diambil lapgkah yapg memadai jika teijadi perbedaan.

Untuk dapat mencapai tujuan Pepgendalian Akuntansi, menurut Bambang
Hartadi suatu sistem harus mempunyai 6 prinsip dasar yaitu :

**1. Pemisahan fiuigsi.
2. Frosedur pemberian wewenang.

Frosedur akuntansi.
4. Frosedur dan catatan akuntansi.
5. Fengawasan flsik atas akdva dan catatan akuntansi.
6. Femeriksaan intern secara bebas."

(2:31)

Dua pengertian pengendalian yakni pengendalian administratif dan

pengendalian akuntansi di atas bukanlah merupakan pengertian >^ng terpisah

sama sekali satu depgan yang lainnya, sebab ada beberapa prosedur dan catatan

yang tercakup dalam pengendalian akuntansi dapat juga tercakup dalam

pengendalian administratif..
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2.4.2. Tujuan Sistem Pengendalian Intern.

Mengacu pada definisi Sistem Pengendalian Intern dalam artian luas,

tujuan pokoknya, sebagaimana dikemukakan Mulyadi, yakni:

"1. Menjaga kek^aan oi^anisasi.
2. Mengecek ketelitian dan dapat dlpercayai tidaknya data

akuntansi.

3. Afendorong eflsiensl.
4. Mendorong dipatuhinya kebljakan manajemen."

(11: 165)

Tujuan yang pertama dan kedua menipakan tujuan sistem pengendalian

akuntansi, sedan^can tujuan ketiga dan keen^at menipakan tujuan sistem

pengandalian administrtif.

2.4.3. Unsur-imsur Sistem FengendaUan Intem.

Unsur-unsur yang membetuk Sistem Pengendalian Intern dapat di

identifikasi dari definisi sistem tersebut dalam artian luas. Unsur-unsur tersebut

menurut Mulyadi meliputi :

"1. Stniktur organlsasi yang memisahkan fungsional secara t^as.
2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan

periindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang,
pendapatan dan biaya.

3. Praktek yang sehat dalam meiaksanakan tugas dan fungsi setiap
unit oi^anisasi.

4. Kaiyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabi^a."
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Sruktur organisasi, setiap transaksi hanya teijadi atas dasar otorisasi dari

yang memiliki wewenang untuk menyetujui teijadinya transaksi tersebut. Oleh

karenanya dalam oiganisasi hams dibuat suatu sistem yang mengatur pembagian

wewenang untuk otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi. Prosedur

pencatatan yang baik akan menjamin data yang direkam dalam dokumen dicatat

dalam catatan akuntansi dengan tingkat ketelitian dan keandalan yang tinggi.

Sistem otorisasi akan menjamin dihasilkaimya dokumen pembukuan yang dapat

dipercaya bagi proses akuntansi.

Dua elemen sistem pengendalian intem yang pertama tidak akan terlaksana

dengan baik apabila tidak diciptakan cara-cara untuk menjamin praktek yang

sehat dalam pelaksanaannya. Menumt Mulyadi, cara-cara yang umum ditempuh

pemsahaan dalam menciptakan praktek yang sehat adalah:

"a. Penggunaan formulir bemomor unit tercetak yang pemakainnya
hanis dipertanggung Jawabkan oleh yang berwenang.

b. Femeriksaan mendadak (surprised audit).
Pemeriksaan mendadak dilaksanakan tanpa pemberitahuan leblh
dahulu kepada pihak yang akan diperiksa dengan Jadwal yang
tidak teratur. ' ^

c. Setiap transksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai akhir
oleh satu orang atau unit organisasi, tanpa ada campur tangan
dari orang atau unit organisasi sendiri.

d. Perputaran Jabatan (Job rotation). Perputaran Jabatan yang
dladakan secara nitin akan dapat menjaga indenpendensi
pejabat dalam melaksanakan tugasnya, sehingga persekongkolan
antar mereka dapat dlhindarl
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e. Keharusan pengambilan cutibagi kaiyawan yang berhak.
Kaiyawan kiinci perusahaan dhvajibkan mengambil cuti yang
menjadi haknya.

f. Secara periodik diadakannya pencocokan fisik kekayaan dengan
catatannya.

g. Pembentukan unit organisai yang bertugas untuk mengecek
efektivitas unsur-unsur sistem pengendalian intern yang lain.
Unit oi^anisasi ini disebut satuan pengawas intern atau staf.
Agar efektip dalam menjalankan tugasi^a, satuan pengawas
Intern harus ddak melaksanakan fungsi operasi, serta hams
bertanggung jawab langsung kepada manajemen puncak
(direktur utama).*'

(11 : 169 )

Diantara keen^at elemen atau unsur Sistem Pengendalian Mem tersebut,

unsur karyawan yang bermutu mempakan unsur Sistem Pengendalian Mem yang

paling penting. Hal ini didukung pendapat Bambang Hartadi bahwa:

"Faktor yang paling sulit dan paling penting dalam pengendalian
adalah orang-orang yang dapat menunjang suatu sistem dapat
berjaian dengan baik."

(2: 134)

Untuk mendapatkan kaiyawan yang kompeten dan jujur secara berkualitas»

menurut Bambang Hartadi, ada tiga hal yang perlu diperhatikan :

"...pertama, penarikan tenaga kerja, kedua pengembangan, dan
ketlga pengukuran prestasi."

(2: 134)
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Karyawan yai^g kompeten dan jujur tidak cukup menjadi satu-satunya

jaminan tercapainya empat tujuan Sistem Pengendalian Mem. sebab karyawan

juga mempunyai keterbatasan dan kelemahan. Untuk mengatasi kelemahan,

manusiawi inilah tiga unsur Sistem Pengendalian Mem yang lain diperlukan

dalam suatu organisasi.

2.4.4 Perlunya Sistem Pengendalian Intern

Pada perusahaan berskala kecil, pimpinan pemsahaan biasanj^ merapgkap

sebagai pemilik pemsahaan, oiganisasi pemsahaan juga belum begitu komplek,

dan pepgawasaipun masih dapat langsupg dilakukan oleh pimpinan secara

pribadi. Makin komplek dan luas volume kegiatan organisasi pemsahaan,

pengawasannyapun sulit dilakukan sepenuhnya oleh pinpinan. Dibutuhkan

adanya delegasi wewenang dan pengawasan, unit organisasi khusus yang

menangani pengawasan dan juga Sistem Pengendalian Mem yang efektif. Alasan

yang diperlukannya Sistem Pengendalian Mem, menumt Bambang Hartadi,

karena beberapa faktor yaitu :

"1. Luas dan ukuran kesatuan usaha yang menjadi begitu kompleks
dan meluas sehingga manajemen harus mempercayai berbagai
macam laporan-laporan dan analisis-analisis untuk
mengendalikan operasi secara efektil.

2. Pengawasan dan penelaahan yang meiihat pada Sistem
Pengendalian Intem yang leblh mampu melindungl terhadap
kelemahan manusia dan mengurangi kemungldnan kesalahan
atau ketidak beresan akan terjadi.
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3. Tidak praktis apakah akuntan untuk memeriksa secara
keseluruhan dengan keterbatasan uang jasa ( fee ) tanpa
mempercjyai Sistem Pengendallan Intern."

(2: 120-121)

2.5. Eflsiensi Usaha.

Efisiensi menipafcan isUIah relatif. Efisiensi hanya akan memiliki arti jika
dibandingkan dengan ukuran yang ideal aUu suatu dasar yang lain. Efisiaisi dapat
diukur dengan menggunakan aalah salu alat analis prestasi ekonomis yakni analis

keman^ulabaan (profitabilitas).

Kemampulabaan (profitabilitas), mraurut S. Munawir dalam bukunya
Analisa L^oran Keuangan, didefinisikan sebagai berikut:

"RenUbUltas atau pronubiU^, adalah menunjukkan
perusahaan untuk menghasUkan laba aelama perlode tertentu."

(12 :33 )

Definisi di atas menyamakan arti profitabilitas dengan rentabilitas. Definisi lain

dikemukakan Bambapg Riyanto sebagai berikut:

perusahaan menunjukkan perbandingan antara
laba dengan aktiva atau modal yang menghasUkan laba tersebut."

(1 :35)

Bambang Riyanto mengemukakan lebih t^ adanya ketericaitan langsung antara

laba dengan aktiva atau modal yang digunakan untuk memperoleh laba tersebut.
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Dengan kata lain rentabilitas atau profitabilitas ini berhubungan dengan

pendapatan, biaya-biaya untuk menrq^eroleh pendapatan tersebut dan sumber-

sumber pembiayaan (aktiva atau modal).

Timbul masalah bagi perusahaan dalam penetapan tujuan operasi

usahanya, yakni tujuan maksimisasi rentabilitas atau kemampulabaan, dalam

hubungarmya dengan efisiensi.

Beikaitan dengan masalah tersebut, Bambang Riyanto mengemukakan:

"Bagi perusahaan pada umumnya masalah rentabilitas adalah lebih
penting daripada masalah laba, karena laba yang besar saja
belumlah menipakan ukuran bahwa perusahaan itu telah dapat
bekerja dengan eflsien bam dapat diketahui dengan membandingkan
laba yang diperoleh itu dengan kekayaanatau modal yang
menghasilkan laba tersebut, atau dengan kata lain ialah menghltung
rentabilitasi^a. Dengan demildan maka yang hams diperhatikan
oleh perasahaan ialah tidak hai^a bagaimana usaha untuk
memperbesar laba, tetapi yang lebih penting ialah usaha untuk
mempertinggi rentabilitasnya. Berhubung dengan itu maka bagi
perasahaan pada umumnya usahanya lebih diarahkan untuk
mendapatkan titik rentabUitas maximal dari pada laba maximal."

(1:37)

Pentingnya profitabilitas atau rentabilitas dikemukakan S.Munawir sebagai

berikut:

"...Yang terpenting adalah faktor rentabilitas, berapapun besarnya
likuiditas atau solvabilitas suatu perasahaan, kalau perasahaan
tersebut tidak mampu men^unakan modalnya secara eflsien atau
tidak mampu memperoleh laba yang besar, maka perasahaan
tersebut pada akhirnya akan mengalami kesulitan keuangan."

( 12 : 33-34 )
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Profitabilitas atau rentabilitas sebagai salah satu ukuran efisiensi dapat

ditunjukkan melalui rasio keuangan antara lain : rasio kredit, operating profit

margin ratio, operating ratio dan rate of return on loans.

Dalam hubungannya dengan lembaga peikreditan keberhasilan usaha

perkreditan akan sapgat tergantung pada berbagai sumber dana yang

dipunyainya. Pada bank misalnya, efisiensi penggunaan dana yang tersedia,

diukur melalui kemampuan lembaga kredit yang bersangkutan menyalurkan

pinjaman kredit atas dana yang dikumpulkan bagi pemeraihan kebutuhan

pennintaan kredit, yapg disebut sebagai rasio kredit.

Biasanya di dalam lembaga kredit peibankan digunakan formulasi ukuran,

menuunit Teguh Pudjo Mulyono dalam bukunya Manajemen Perkreditan bagi

Bank Komersial, Disebut sebagai Banking ratio;

" Banking ratio : Total Loan.s
Total Deposit

Rasio digunakan untuk mengukur kemampun Bank yang
bersangkutan dalam mei^ediakan likuiditasnya untuk memenuhi
dana dalam rangka pemberian kredit."

c- I ^ (7:120) l-ormulas! di atas sebenamya senada derigan formulasi modal keija kuantitatif
(modal kerja bmto). Perputaran modal kerja dirumuskan oleh S. Munawir

sebagai berikut :

Untuk menilai keefektifan modal kerja dapat digunakan
rasio antara total penjuaian dengan jumiah modal kerja rata-
rata tersebut (working capital turn over). Rasio ini
menunjukkan hubungan antara modal kerja dengan penjuaian
yang dapat diperoieh perusahaan (|umlah ruplah) untuk tiap
rupiah modal kerja."

(12 : 80)
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Operating profit margin ratio atau operating income i-atio, menurut

Bambang Riyanto, dinyatakan sebagi perimbangan antara :

"Laba operasi sebelum bunga dan pajak (net operating income) yang
dihasilkan oleh setiap rupiah penjualan."

(1:37)

Dengan kata lain merupakan perimbangan antara laba usaha sebelum bupga dan

pajak dengan penjualan (usaha utama) perusahaan. Data operating profit margin

ratio dan beberapa periode akan dapat memberikan informasi tentang trend

(kecenderungan) operating profit margin yang diperoleh dan apabila dibandingkan

dengan strandar ratio akan dapat diketahui prestasi perolehan margin perusahaan,

lebih tin^ atau lebih rendah. Laba usaha, menurut formulasi di atas, berasal dari

penjualan (netto) dikurangi dengan unsur : harga pokok penjualan, biaya-biaya

(administrasi, penjualan dan umum).

Operatii^ ratio menurut S.Munawir, merupaka:

"...Ratio antara (harga pokok penjualan tambah biaya operasi densan
penjualan bersih)."

( 12 : 100 )

Rasio ini tidak lain merupakan selisih antara operating profit margin ratio (net)

dengan angka 100% dan menunjukkan persentase yang tersisa untuk menutup

harga pokok penjulan dan biaya operasi. Lebih lanjut, Munawir menyatakan

bahwa:
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"Operating ratio mencerminkan tingkat efisiensi penisahaan,
sehingga rasio yang tinggi menunjukkan keadaan yang kurang balk
karena berarti bahwa setiap nipiah penjualan yang terserap dalani
biaya juga tinggi dan yang tersedia untuk laba kecll. Tetapi raslo
yang tinggi mungkin tidak hanya disebabkan oleh faktor intren yang
dapat dikendallkan oleh management, tetapi juga faktor extern.,."

( 12 : 100 )

Rate of return on loans, menunjukkan rasio kemampulabaan yang cukup

pentipg bagi suatu usaha. Pada lembaga kredit seperti halnya bank, rasio ini

difbimulasikan oleh Teguh Pudjo Mulyono sebagai berikut:

"Rate of return = Interest and fees on loans
on loans Total loans

Menunjukkan kemampuan bank untuk memperoleh keuntungan
dltinjau darl sudut pendapatan bungan terhadap jumlah kredit vane
dicairkan."

( 14 : 121-122 )

Disimak dan penimusan di atas, jelaslah bahwa pendapatan lembaga kredit yang

digunakan tidak saja pendapatan bunga tetapi Juga pendapatan Jasa lain yang

berhubungan dengan usaha utama lembaga kredit tersebut.

Rasio-rasio pengukur efisiensi di atas mengutamakan unsur-unsur

kemampulabaan yakni pendapatan, biaya-biaya dan modal (khususnya modal

keija). Unsur-unsur tersebut apabila dihubungkan dengan Perum Pegadaian

muncul den^n istilah intern yang spesifik akan tetapi pengertiannya dapat identik.

Sedangkan efisiensi cabang-cabang di lingkungan Pemm Pegadaian, sesuai
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keputusan direksi Perum Pegadaian No.OPP.4/43/30 tanggal 8 Juli 1992, ada

beberapa unsur antara lain :

*^3. Omzet usaha mencerminkan tingkat kemampuan penjualan
produk (produktivitas).

b. Eflsiensi diukur dari selisih antara pendapatan rutin dikurangi
dengan blaya rutin cabang, kecuall blaya Investasi, penyusutan,
bi^a operasional Kanda/lrda/Pemeriksa, biaya bunga dan bijya
beban kantor pusat"

(4:3)

Omzet usaha atau Uang Pinjanran {Credit (UPIC) dipersamakan dengan

produktivitas. Pendapatan rutin tijqj cabang terdiri dari penerimaan sewa modal

(dari pelunasan dan lelang), penerimaan Iain-lain, dan rupa-rupa laiimya (khusus)

serta keuntungan barang sisa lelang dan uang kelebihan yang kedaluarsa. Biaya

rutin terdiri dari antar lain pengeluaran untuk alat-alat kantor tulis menulis,

penerangan, Surat Perintah Membayar Uang (SPMU), pengeluaran Iain-lain,

ongKos perwakilan penjaga malam/siang dan pengeluaran rupa-mpa lainnya.

Selisih antara pendapatan (penerimaan) rutin dengan biaya (pengeluaran) mtin

digunakan istilah beda kurang (defisit) dan beda lebih (surflus). Sedangkan modal

keija digunakan pengertian dari konsep kuantitatif, terdiri atas unsur sisa uang

pinjaman, sisa uang kas, sisa giro dan barang sisa lelang.



BAB III

OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. OBYEK PENELITIAN

3.1.1. Sejarah Singkat Penisaliaan

Institusi gadai bermula dari negara Italia dan kemudian berkembang

dihampir selunih daratanAvilayah Eropa. Lembaga ini masuk ke Indonesia

bersamaan depgan masuknya orang-orang BelandaCVOC) dan penisahaan

gadai ini dilaksanakan dalam bentuk Bank Van Leaning, sampai

kekuasaan VOC diaiihkan kepada pemerintah Belanda di Indonesia.

Sejak tanggal 01 April 1901 dengan staalsblad No. 131 tanggal 12

Maret 1901 dikelola oleh pemerintah dengan ditandai berdirinya kantor

jawatan pegadaian negara yang pertama di Sukabumi Jawa Barat, dan

tahun-tahun berikutnya pegadaian banyak didirikan di kota lain di

Indonesia. Untuk selanjulnya sampai sekarang tanggal 01 April ditetapkan

sebagai hari jadi pegadaian di kidonesia.

CabangPerum Pegadaian Cianjur sendiri bediri sekitar tahun 1945.

Peraturan-peraturan yang berhubungan dengan pegadaianpun berkali-

kali mengalami penibalian sampai dikeliiaricannya staatsblad no. 81 tahun

1928( (pandhuisreglement). Peraluran dim ketentuan-ketentuan tersebut

sampai sekarang masih digunakan secara material sebagai aturan dasar
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pegadaian.

Sampai sekarang perusahaan umum pegadaian (jpenim) merupakan

satu-satunya perusahaan (BUMN) di Indonesia yang menyelenggarakan

penyaluran kredit atas dasar hukum gadai.

Pegadaian seimila beibentuk jawatan, kemudian berdasaikan

peraturan pemenntah no. 178 tahun 1961 menjadi perusahaan ne^ra

dalam liiigkiingan Kementrian KeuapganJPada tahun 1965, perusahaan

negara pegadaian diintegrasikan kedalam unisan Baidc sentral.

B^da^ikan peraturan p^erintah no.7 tahun 1969 Perusahaan

■'Negara Pegadaian'^iubah status TrukurnHya menjadT Jawatan Pe^^an

dalani Im^ningan Departemen Keuangan dibawah pembinaan teknis

operasional Direktorat Jendral Keuangan (sekarang Diijen Moneter).

Landasan hukum muktahir a<klah Peraturan Pemerintah no.lO tahun

1990 tentairg peiigalihan bentuk perusaan jawatan ( Pajan). Pegadaian

menjadi perusahaan umum (Penim) Pegadaian, iirasih menerapkan bahwa

pegadaian selaku salah satu BUMN dalam lin^ourgan departemen

Keuangan RI.

Dengan landasan hukum terbaru ini diharapkan pegadaian lebih

man:q>u mengemban^kan usahanya selaku perusahaan negara dengan

status BUMN dan merupakan Lembaga Keuangan Bukan Bank (LKBB)
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untuk mencari keunbii^ tanpa hams meninggalkan misi utamanya yaitu

1. Tumt melaksanakan dan meiainjai^ pelaksanaan kebijaksaiman dan

program pemenittah dibidang ekonomi dan pembapgunan nasional pada

umumnya melalui penyaluran uang pinjaman atas dasar hukum gachii.

2. Pencegahaan praktek ijon, ppgadaian gelap, riba dan pinjaman tidak

wajar iaim^.

Dari misi tersebut di atas, dapat disimak bahwa misi layanan

masyarakat ( Public Service) masih menjadi tugas pokok bagi pegadaian

3.1.2. Struktur Oi^anisad

Stniktur organisasi adalah suatu bentuk fulisan yapg menunjukkan

fungsi yapg penting dari suahi oiganisasi serta hubungan yapg beikaitan dari

masing-masing tugas tersebut, satu sama lain sesuai depgan kekuasaan dan

tapgg^uig jawab serta hubupgan keija pa<to masipg-masipg kesatuan dalam

oiganisasi.

Struktur oiganisasi perum pegadaian diatur do^gan Surat Keputu^

(SK) Dineksi Pemm Pegadaian Nomor Sm. 2/1/29, tapggal 27 October

1990, tentang oiganisasi dan Tata KeijapemsahaanUmiim Pegadaian,
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yang sebelunmya telah disetujui oleh Mentri Keuangan. Persetujuan dari

Menteri Keuangan dituan^can dalam surat Menteri Keuangan Nomor : S-

873/Mk. 013/1990, tanggal 26 juli 1990.

Oiganisasi Perum pegadaian terdiri dari dua tingjcat, yaitu tin^cat

pusat dan tuig^cat daerah. Organisasi ting^cat Pusat terdiri dari :

1. Direksi

2. Direktorat Keuangan

3. Direktorat Operasi dan Pengembangan

4. Direktorat Uimim

5. Balai Pendidikan dan Latihan

6. Satuan Pengawasan Mem (SPQ

Sedap^kan oiganisasi tingkat daerah terdiri ̂  kantor cfaes^dan

kantor cabapg. Cabapg-diklasifikifiikan ke dalam tiga tinglfatan kelas

yaitu ; Cabang Kelas I, Cabang Kelas n dan Cabang Kelas in.

Cabang Praum Pegadaian (CPP) Cianjur mempakan cabang keias n

dari tiga klasifikasi di atas dan berada dibawah kewenapgan Kanda m

Perum Pegadaian Jakarta. Susunan organisasi CPP kelas U berdasar

keputusan Direksi Perum Pegadaian No. Sm.2/1/29 tai^l 27 Oktober

1990 tentang oiganisasi dan Tata Keija Perum Pegadaian terdiri atas :

1. Kepala Cabang Kelas n
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2. Wakil Kepala Cabapg

3. Karyawan Operasional dan Tata Usaha.

Kerangka hubungan tugas, wewenang dan tanggung jawab tiap unsur

dalam organisasi CPP Cianjur dq)at dilihat pada stniktur (bagan)

organisasi (lanqjiran 1).

Sedangjkan uraian tugas, wewenang dan tanggung jawab setiap unsur

dalam susunan oiganisasi CPP Cianjur adalah sebagai berikut;

KEPALA CAB ANG

A. Diangkat oleh Direksi

B. Tugas : Melakukan ke^atan usaha perusahaan yang langsung

beihubungan dengan masyarakat (nasabah) dalam ran^ca

pemberian kredit gadai atau usaha Iain sesuai dengan

peraturan yang berlaku dan kebijaksanaan yang ditetapkan

oleh Direksi/Kepala Kantor Daerah.

C. Weweirang : Dari Direksi/Kepala Kanda.

D. Tanggung Jawab ; Kepada Direksi melalui Kepala Kantor Daerah.

E. Fungsi:

1. Menyalurkan uang pinjaman

2. Mengunis penerimaan, penyimpanan dan pengeluaran modal keija
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cabangdaJain benbik ua^g kas/bank.

3. Bertindak sebagai Kuasa Pemutus Kredit (KPK) untuk jumlah dan

golongan barang jaminan teitenbi.

4. Meagunis penerimaan, penyimpanan dan pengeluran barang jaminan.

5. Mengurus dan memelihara kekayaan penisahaan yang ada di cabang.

6. Menyelenggarakan pembukuan, penyusunan ang^iran, pembinaan

kq^egawaian, tata usaha dan pelaporan kegiatan cabang.

7. Sebagai otorisator dalam supervisor ( penyelia daJam kegiatan).

8. Mewakili kepentingan penisahaan baik ke dalam maupun keluar

berdasarkan kewenangan yang dilimpahkan oleh direksi/ kepala

Kantor Daerah.

WAKIL KEPALA CABANG (WAKACAB)

A. Wakacab diangjkat oleh Direksi

B. Tugas ; Melaksanakan sebagian tugas kepala cabang dalam

pengelolaan usaha cabang.

C. Wewenang : dari Kacab .

D. Tanggnng jawab : langsung kepada Kacab.

E. Fui^i:

l.Melakiikan penawasan .atas kegiatan perhberian uaiiig'"pii^aman.
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barang jaminan dan administrasinya.

2. Bertindak sebagai kuasa pemutus kredit untuk jumlah dan golongan

barang jaminan tertentu.

3. Mewakili kepaia cabang ke dalam atau ke luar penisahaan, dalam

hal kepaia cabang beifaalangan.

4. Menyiapkan tata usaha dan menyiapkan bahan laporan kegiatan

cabang.

PENAKSIR

A. Dian^cat atas usul Kacab untuk masa tugas 2 bulan.

B. Tugas : melaksanakan kegiatan penetapan barang jamninan dan

besamya kredit dalam batas kewenangannya.

C. Wewenang; dari Kacab/KPK.

D. Tanggung Jawab : kepada Kacab melalui Wakacab.

E. Fungsi:

1. Melakukan kegiatan seleksi dan penerimaan seita penaksiran barang

jaminan dengan menq)eiiiatikan peraturan dan ketentuan penaJfsiran

yang berlaku.

2. Melakukan penetapan uang pinjaman sesuai jumlah dan baiapg

jaminan dalam batas kewenangannya.
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3. Pembuatan dan penerbitan SBK asli dan dupltkat

4. Pengikatan barang jaminan dan penyediaan untuk disimpan.

5. Merekonsiliasi fisik barang jaminan dengan SBK dan melakukan

pembukuan sesuai dengan golongan barang jaminan dalam batas

kewenangannya.

6. Men^mnakan dan menyimpan alat keija dengan aman.

PENYIMPAN/PEMEGANG GUDANG

A. Diapgkat atas usul Kacab untuk masa tugas 1 (satu) tahun (pemegang

gudapg) dan 6 bulan (penyin^an).

B. Tugas: menyimpan barang jaminan secara aman dan utuh dalam

tempat penyimpanan/gudang.

C. Wewenang ; dari Kacab.

D. Tanggpng jawab : kepada Kacab melalui Wakacab.

E. Fungsi:

1. Menerima dan memeriksa ikatan barang jaminan untuk disimpan.

2. Menyeleksi dan mengelonq)okkan barang jaminan sesuai letak

tempat penyinpanan/gudang.

3. Menyimpan barang jaminan dengan aman dan utuh sesuai kelonpok

barang jaminan dan letak penyimpanan/gudang.
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4. Metneriksa keabsahan dokiunen pelunasan kredit dan

mencocokkaimya dengan fisik barang jaminan.

5 Meiaksanakan pengeluaran barang jaminan dari ten^at

penyimpanan/gudang atas pelunasan kredit dan menyerahkannya

kepada fiingsi pengeluar barang jaminan.

6. Menyinpan dokumen pengeluaran barang jaminan

7. Menyimpan alat kelengkapan keija depgan baik dan aman.

PEMEGANG KAS

A. Diangkat at^ usul I^cab uiituk masa tugas 6 bulan (baik untuk

pemegai^ kas kredit, pelunasan maupun pembaittu).

B. Pemegang kas kredit (dalam keadaan tertentu) dapat dirangkap dengan

jabatan pemegang kas pelunasan.

C. Wewenang: dari Kacab .

D. Tapggung jawab : kepada K^cab.

PEMEGANG KAS KREDIT

Tugas : meiaksanakan pengelolaan kegiatan pengeluaran kas yang

bertmbupgan dengan pinjaman kredit dan uapg kelebihan.

Fungsi;

1. Memeriksa keabsahan dokumen permintaan pepgeiuaran kas yang
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bertiubungan dengan tugasnya.

2. Mengeluaikan/membayarkan uang kas sesuai dengan tugasnya.

3. Mencatat pengeiuaran kas atas pinjaman kredit

4. Menyaksikan Uap kali dilakukan pencocokkan fisik kas dengan

catatannya bersama fiingsi pemeriksa.

5. Menyimpan buku/catatan atas tugasnya setelah diperiksa oleh iungsi

pemeriksa dan menyinqoan peralatan keija dengan balk dan aman.

PEMEGANG KAS FELUNASAN

Tugas . Melaksanakan pengelolaan kegiatan penerimaan kas yang

bediubungan dengan pelunasan kredit dan kegiatan lain yang

diotorisasikan.

Fungsi:

1. Nfemeriksa keabsahan dan kelepgkapan data dan dokumen pelunasan

kredit.

2. Mendistribusikan dokumen pelunasan kredit kepada fungsi lain yang

terkait dan kepada nasabah.

3. Menerima kas pelunasan tennasuk bungannya.

4. Mencatat penerimaan kas atas pelunasan kredit.

5. Menggunakan dan menyinpan peralatan keija dengan baik dan aman.
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PEMBANTU FEMEGANG KAS

Tugas : Melaksanakan pengelolaan kegiatan yang berhubungan dengan

pelunasan kredit ^enghitungan jumlah pelunasan yang hams

dibayaikan oleh nasabah) dan uang kelebihan.

Fungsi:

1. Menerima dan memeriksa keabsahan dan kelengkapan data dokumen

pelunasan dokumen pelunasan kredit

2. Menghitung dan menetapkan uapg sewa modal sesuai dengan golopgan

kredit berdasar pedoman yapg berlaku.

3. Mengjiitupg, menetapkan, dan merailiskan rincian pembayaran dalam

dokumen pelunasan kredit.

4. Menyerahkan kembali dokumen pelunasan kredit kepada nasabah.

PENGELUAR BARANG JAMINAN

A. Dianglcat atas usul Kacab.

B. Tugas ; Melaksanakan pengelolaan kegiatan pengeluaran barang

jaminan pelunasan untuk diserahkan kendjali kepada

nasabah.

C. Wewenang; dari Kacab.
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D. Tanggmigjawab: kepadaKacab.

E. Fungsi:

1. Menerima barang jaminan pelunasan dari penyimpaii/pemegang

gudai^ metneriksa keiengjkapan dan keadaan ikatan barang

Jaminan, mencocokkannya depgan dokumen pelunasan kredit.

2. Menerima dan melakukan verifikasi keabsahan dan kelengkapann

data dokumen pelunasan dari nasabah.

3. Melakukan pencocokkan silang antara dokumen pelunasan dari

nasabah dengan fisik barang jaminan dan bundel dokumen pada

ikatannya sesuai aturan yang berlaku.

4. Menyerahkan barang jaminan beserta dokumen pendukupg barang

jaminan kepada Kacab.

5. Menyin^an untuk sementara dokumen pelunasan dari nasabah dan

bundel dokumen ikatan barang jaminan.

6. Menggunakan dan menyimpan peralatan keqa dengan baik dan

aman.



53

TATA US AHA

A. Dian^at atas usul Kacab.

B. Wewenang : dari Kacab.

C. Tanggung jawab : Langsung kepada Kacab dan atau melalui Wakacab.

Operasinal:

Tugas : Membantu Wakacab dalain mengelola tata usaha kegiatan

operasional pengelolaan kredit.

Fungsi:

1. Mengkoordinir kegiatan pengelolaan tata usaha operasional

pengelolaan kredit.

2. Melaksanakan ilu^i penyelia dan fiingsi penerimaan fisik kegiatan

operasional (atas wewenang Kacab).

3. Membantu mengkoordinir penyiapan dan pelaporan kegiatan

operasional.

4. Mendokumentasikan dan menyimpan buku/catatan/dokumen

operasional sesuai dengan wewenai^gnya.

ADMBVISTRASI

Tugas : Membantu Wakacab dalam mengelola tata usaha kegiatan
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administrasi kantor cabang.

Fungsi:

1. Membantu pen3dapan dan penyusiinan anggaran, pembukuan keuangan

cabang dan peiaporaraiya.

2. Mengelola tata usaha dan kearsipan kantor cabang.

3. Mengelola pelaksanaan pembayaran g^ih dan tunjangan pajak,

kew^iban kepada kas negara dan Iain sebagainya.

4. Mengelola perlengkapan fisik kantor cabapg.

5. Mepgelola urusan kepegawaian kantor cabang.

PENJAGA/PETUGAS KEAMANAN

A. Dian^cat atas usul Kacab.

B. Tugas ; Menjaga keamanan dan keteitiban lingkungan kantor cabang

dan membantu pelaksanaan pekeijaan unit lain apabila

diminta.

C. Wewenang : dari Kacab.

D. Tanggpng jawab : kepada Kacab dan unit peminta baitfuan.

E. Fungsi:

1. Melaksanakan pekeijaan yang menjamin teipeliharanya keamanan,

keteitiban dan kebersihan lingkungan kantor cabang termasuk
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gudang/tenpat penyimpanan barang jaminan wewenang

penyimpan/pemegang gudang.

2. Membanhi unit lain yang membutuhkan atas wewenang dan tanggung

jawab unit tersebut.

3.2. Metoda Penelitian

3.2.1. Ruatig Lingkup Penelitian

Dalam meiaksanakan penelitian untuk nien^)eroleh Hafa yang

dibahas, penulis menggunakan metoda penelitian dengan cara studi kasus,

sedangkan teknik pengumpulan datan)^ menggunakan dua cara yaitu :

1. Studi Kepustakaan (Library Study)

Yaitu teknik pengpmpulan data dengan cara mempelajari semua

informasi yang beikaitan dengan penuiisan skripsi, baik membaca,

merangkum, mempelajari literatur yang benipa buku- buku.

2. Studi lapangan (Field Study)

Yaitu teknik pengun^ulan data dengan cara mendapatkan informasi

langsung dari pihak atau obyek yang sedang diteliti. Studi lapangan ini

dimaksudkan untuk memperoleh data yang berhubungan dengan

masalah yang diteliti. Dalam pengumpulan Hafa dilapangan ini,

dilakukan melalui beberapa cara yaitu:
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- Wawancara

Dilakukan dengan penyiapan daitar pertanyaan sesuai dengan

kebutuhan penelitian. Wawancara dilakukan terhad^ para pejabat

dan karyawan kunci yang mengetahui pemiasalahan dan

kepentingan/lingkup penelitian.

- Observasi

Pei^amatan iangsung terhadap proses pengelolaan kredit muiai dari

penerimaan barang jaminan, pemberian kredit, dan lelapg serta aliran

dokumen/fonnuiir yang berhubungan dengan prosedur kredit.

Disanping itu juga diamati dokumentasi atas catatan keuangan

perusahaan.

3.2.2. Jenis Data

Data Primer, diambil Iangsung dari lokasi penelitian dengan

menggunakan teknik wawancara dan pengamatan Iangsung pada obyek

penelitian.

Data Sekunder, diambil dari bahan - bahan bacaan, informasi lain

dari instansi/institusi yang terkait melalui telaah pustaka sesuai dengan

kebutuhan
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3.2.3. Variabel Penellttan

Variabel 5«ing diambil untuk diamati meliputi job description (uraian

pekeijaanX bagan cM^ganisasi^ peqgendalian intern untuk masing -masiiig

prosedur pemberian kredit, pelunasan kredit, lelang dan sistem pelapoian

serta catatan keuapgan penisahaan.

3.2.4. Pengukuran Variabel dan Pengujian HIpotosIs

Untuk tujuan peitama dilakukan deppn cara mei^dakan tinjau

ulai^ (review) depgan men^iiiatikan taktor yang menper^ganihi mekanisme

sistem pengendalian intern (sepeiti yapg disebut dalam bab satu) sebagai

dasar utama cfan ukuran immadai atau tidaknya pelaksanaan sistem

pei^endalian intern yai^ diterapkan atas peiigelolaan kredit disan^ipg

landasan teoritis lain disesuaikan deiigan permasalalnn yaiig

Uirtuk tujuan kecfcia, dilakukan observasi atas iaporan <»tatan keuappn dan

mei^dakan perbituiigBn rasio-FBsio keuai^gan relevan yang maigindikasikan

eflsiensi uasaha perusahaan antara lain:

1. Rasio kredit, digunakan untuk meitgukur kemampuan lembaga kredit

yang bersapgkutan dalam menyediakan dana likuiditasnya untuk

memeraihi kebutuhan dai^ dalam ran^ka pen^erian kredit, digunakan
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formula Teg^h Pudjo Mulyono sebagai berikut:

Banking Ratio = Total loans

Total deposit

(18 :120)

Diasumsikan istilah bankipg sama dengan credit, khususnya dalam

relevansi dengan Perum Pegadaian.

2. Rasio Rentabilitas (profitabilitas) digunakan untuk mengukur

kemampuan lembaga kredit yang bersangkutan untuk meniperoleh

keuntungan dari operasi usaha yang dijalankan. Rasio yang digunakan

antara lain:

a. Operating Profit Margin, merupakan ukuran kemampuan

pemsahaan dalam meraih laba usaha dari seti^ rupiah penjualan,

digunakan formula model S Munawir sebagai berikut:

Operating Profit = Laba Usaha

Margin Ratio Penjualan

(14 : 105)

Diasumsikan istilah laba usaha sama dengan surplus dan pei^ualan

sama den^ pen^asilan dari kegiatan penjualan (kontra prestasi

uasaha atau penerimaan lain, atau penerimaan rutin) dalam relevansi

dengan Pemm Pegadaian.
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b- Operating Ratio, merupakan ukuran besamya setiap rupiah

penjuaJan (lihat asumsi diatas ) untuk menutup biaya operasi usaha.

Rasio ini mencerminkan tingkat efisiensi perusahaan ditinjau dari

segi biaya operasi usaha, digunakan formuiasi S Munawir sebagai

berikut:

Operating Ratio = Harga Pokok + Biaya Operasi

Penjualan

(14 :105)

Diasumsikan istilah harga pokok + biaya operasi sama depgan biaya

(pengeluaran) rutin suatu cabang perum pegadaian, seperti

disebutkan dalam Keputusan Direksi Perum Pegadaian No. OPP

4/43/30 tanggal 8 Juli 1992 :

rutin caba^, k^ab bl^a investasi, penyusutan,
biaya cperaslonal Kanda /Irda/Pemeriksa, biaya bunga dan
biaya beban Kantor Pusat"

(5:3)

c. Rate Of Return On Loans, menunjukkan kemampuan lembaga kredit

yang bersapgkutan untuk menperoieh keuntungan dtinjau dari sudut

pendapatan bunga dan pendapatan lain yang berhubungan dengan

usaha pokoknya terhadap omzet atau jumlah kredit yang diberikan

(dicaiikan). digunakan Formula dari Teguh Pudjo Mulyono sebagai

berikut:
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Rate of Return on Loans : Interest and fees on loans

Total loan

(18: 110)

Diasumsikan untuk interest and fees on loan sama dengan pendapatan

bunga dan pendapatan lain yang berkaitan dengan usaha pokok Perum

Pegadaian.

Dari hasil penelitian dan pembahasan atas tujuan penelitan pertama

dan kedua akan diambil sebagai kesimpulan uji hipotesa yang diajukan

dapat diterima atau ditolak kebenarannya.



BAB IV

HASIL PEMBAHASAN

4.1. OPERASIONAL

4. i. 1. Barang Jaminan

Jenis barai>g yang dapat diterima sebagai barang jaminan adalah barang

bergerak ( lihat pada halaman 17), barang - barang peihiasan, barapg - barang

elektronik, kendaraan, barang nimah tangga, mesin dan tekstii.

4.1.2. Kiasiflkasl Barang Jaminan Menunit Besamya Uang PInjaman

Barang jaminan menurut besamya uang pinjaman yang diberikan beserta

tenggang waktu pelunasan dan besamya sewa modal (biipga), dibagi ke dalam 4

(empat) golongan sepertl terlihat dalam tabel di bowah ini.

Tabel 1. Kaisifikasi barang jaminan menumt besamya uang pinjaman yang

diberikan.

(Jo! Besar Uang
Pinjaman

(Rp)

Tenggang Waktu
Pelunasan

Masa Ph Sm *

(bulan)

Leiang** Besamya
Sewa

Modal

Per 15

hari
A 5.000-40.000 4 (enqiat) Bulan ke 5 1,25 %
B 40.500-250.000 4 (empat) Bulan ke 5 1,75%
C 151.000 - 500.000 4 (empat) Bulan ke 5 1.73%
D 510.000 - 2.500.000 4 (empat) Bulan ke 5 1,75%
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1% SM; Poiiitiiiigaii sewa modal

*) dihitung sdMoyak—baiqada^ 120 bari untnk mm*™* gnlraigim

**) Pelaksaoaanlelang dihitung danbolankcedit

***) Sesnai dengan kd>gakan Direksi besazi^ nang pngaman ™*nir faedit

gol.D d^Nit besar dari Rp. 2500.000

4J13. Pdayanaii

Paia nasabah dan calon nasabah petiim pegadaian dilajmii k^tentii^ani^B

setu^ haii k^a melaliii loket - loket peh^anan (loket kain, «»*«« dan perimean,

baiang godangJcasH-dan pendMnta hash; peni^hitiBig sewa inodal).

Perum pegadaian memberilcatt pelayanan dengan prosedur yang sedeihaoa

yahn dengan caia; mndah, o^Md^aman dan mnzah

• Mndah

Beraiti aiston dan proseduiuya sangat sederiuma yang tidak ***«M**»»«*»t

Cepat

Beiarti, nang/dana yang dibntnhkan d^ diterhna pada had yang Mmm secaia

mendadak sekalqnm.

Aman

Bemti sistem pauyam^an atau porgudangan mmjamm alcaw dsflco Ir^gnooiraw
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dan kdhflangan.

• Mnrah

sewa modal relatifmudah.

4J.A. Perisembangan Usaha

Dilihat daii

loedit) p^endMBignBiya seiMgai berikot

Tabel2.

1997.

onaet (iiang pnyaman

1993 sanq)ai dangan

Tahim Barang Jaminan
Potone

Omaet Usaha

Olo)
1992 100073 2.020.240.000
1993 88434 2.401.484.000
1994 106221 3.153.574.100
1995 100772 4.162.305.000
1996 85352 4.880.525JOO
1997 85718 5.455.146.100

Tabd 2. Meayalihartfan bakwa jimdah potnig barang jflmimm teriNo^ak

pada tahmi 1994 (106221) dan paling sedikit pada tahim 1997 (85718), hal ini

mmnnjnkkan dan segt knanrtlas cendenmg memmm, namxm t^tabila dilinKimgin»

(tei^an cmzet nsaha maka daii knalifas posisi tobaikjiistni pada tahim 1997, rasio

omzet nsafaa dengan banmg jaminan pada tafann 1994 (2988,8)ldnh kedl

1997(63640,^ hal ini mffliimjiikkan adatq/a penin^atan
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Tabel 3. Ua^g sewa modal dan modal keija tahun 1993 sampai dengan 1997

Tahun Uai% Sewa Modal
(Rp)

Modal Koja
(Rp)

1992 250.200.000 3.156.930.700

1993 245.657.000 3.724.798.800

1994 282.796.000 4.808.302.000

1995 398.230.000 5.794.596.000

1996 450.361.000 5.976.836.980

1997 562.762.000 7.545.331.700

Peikecdbangan mochi keqa dan uai^ sewa modal (bimgia) baik dari pehnasan

piiyaman maiipun lelapg dapat dilihat pada tabel 3. Uapg sewa modal (btmgft)

mayalami pam^katan milai <fari tahun 1992 s^)esar Bp. 2S0.2(K).0(M) san^ai

tahun 1997 sebesar Rp. 562.662.000.Junilah modal kaja juga mengalami

peningkatan dari tahun 1992 sebesar Rp.3.156.930.700 sampai tahun 1997

sebesar Rp. 7.545.331.700.

Peikonbangan usaha juga d^at dilihat dari penerimaan nitin dan

p«i^luaran nitin beserta surplus <faui defisit usaiui seperti pada tabel boikut:

Tabel 4. Pmerimaan nitin, pengeluaran nitin dan surplus atau defisit tahun 1992

saiqpai dengan 1997

Tahun Penerimaan Pengehiaran Surphis/D^sit

Ruttai Rndn (Rp)
(Rp) (Rp)

1992 330.200.000 172.985.000 157.215.000

1993 271.786.000 84.103.000 187.683.000

1994 288.930.000 104.645.000 184.285.000

1995 355.236.000 114.460.000 230.776.000

1996 389.545.000 115.509.000 274.036.000

1997 432.620.000 110.632.000 321988.000
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Pada tabel 4 fedihat bahwa surplus usaha mumnglraf wmlai dari tahnn 1992

^.157.215.000) san^ai tahnn 1997 (Rp.321.988.000), peoingkatan ini

dikarandcan

p^igeluaxan ratin atau dapat dikafakan adanya pen^ieinatan dalam pengelnaiaiL

Smplusterendahtegadi pada tahnn 1992 (Rp.l57.215:000), irotg^ diiihat

dari penerimaan intimiya (Rp. 330.200.000) janh lebih besar dari pada 1993

(Rp.27I.786.000) dan tahim 1994 (Rp.288.930.000) , ini diaAaMrsm adai^B

pflrnmmanpeagdnaianrotmdari sebesar Rp.172.985.000 pada tahnn 1992

sebesar Rp.84.103.000 pada tahnn 1993 dan wlbesar 104. 645.000 pada tulmn

PeriEembaagan nsaha teraebnt maiq)akan gambaian pinstasi Gpaasumal

Cabang Pennn Pegadaian Ciaiynr selama kniun waktn yang dileliti'deagan hasil

4^.1

4.2.1. Fengendalian Ihfeni Pembelian Kredtt

4.2.U. DeskripsI Kagtatan Pemberian Kredtt

Ponboian krodit (nang pinjaman kredit) dilairmmairnn oldi penisahaan

dengan caia mewigibkan calon nasabah maqreiahkan jaminan kiedit beaiqai baiang

bergerak sebelmn uang piqaman diberikan Setelah barang bergerak dapat
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sebagai jamman kredit, uang pnyaman Icfiimirfian diba^mzkaa kq)ada naggbflh Hwn

(ransaksi pnyaman kredit gadai ini kemudian dicatat oldi perasafaaan.

4.2.1.2. Prosedur Pemberian Kredit

Dalam hal pembenan nang pinjaman, ditettydcan prosedur sebagai berikut:

1. Calcm nasabah datang soidiii ataa nwmgnamilran k^ada ocang lain ke Infcat

poiaksir sesnai dengan jmis baiang yang akaa dyadikan jaminan kcedi^ Hangan

membawa:

a Foto copy bnkti diri yang masih beriaka dan sah, dan smat faiaiea bagi pihaV

yang diboi kuasa.

b. Smat-sarat dan dnkamen pendnksng keboadaan dan icaaiigahan baiang

jaminanyang akan dyadikan jaminan kiedit

2. Calon nasabah setdabditorimapenaksirdiwiyibkan:

a. Mengisi Fonmiiir Pennintaan Kiedit (FPK) yang telah tecsedia di loket. FPK

ini mflmnat luang isian : Nama, pdfi^aan, jumlah pnyanum yang

ditwinta, golongan baiang jaminan (A/B/C/D), digonakan (tiyuan

kiedit), oiaian baiang jaminan yang digadaikan, tanggal^ yang

meo^jnkan/kuasaiyfa, yang manaima baiang jaminan dan periiitangan

taksiran.

b. Menandatangani FPK dan meoyearahkannya V«yada penaksir beseria baiang

jaminan yang akan dijadikan jaminan kiedit; foto copy bnkti diri, smat koasa,

smat-smat seria (foknmQi-doknmrai pendnknng baiang jaminan.
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3. Penaksir menerima FPK yang mrfah Hitai Him olph nanah^ifi hnlfri

diri, smatknasa^ smat-siirat:

a. Moifiliti kfiflKsahaii snrat-suiat dan dan mftnprtmfcawnyg

dea^an keadaan barang jamtnan }wiig dtpairai aahag^i jamtnan InnMIt

b. Setelah yakin, penaksir momitiiakan bahwa baiang yang diajnimn dipat

dijaminkan atau tidak.

Apabiia baiang yang diajnkan tidak dapat diterima sebagai baiang jamtnaw

maka barang tersebut, beserta surat-snrat dan dnkmnen pendoknngiQra, bnkti

.^Mbila baiang yang di^nkan diqait diterima sebagai baiang jaminan,

penaksirmembabuhkan nama dan tanda tanganiQn pada FPK.

c. Melaknkan taksiran atas baiang jaminan dengan iimnq)ediatikan pedoman

harga dasar pasar dan peratman penaksiian baiang jaminan. Menet^kan

besamya nilai taksiran.

d. Atas dasar nilai taksiran, ditet^kan besamya nang pmjaman Awgati

memperfiatikan peratman penettyannang pmjamatf yang IwrfaVrf

Menai^irakan kqtada calcm nasabah tmitang k^ediaam^ mftn«ritna atan

mmiolak besar nang pinjaman yang dhetapkan. Apabiia calon nasabak yang

Apabiia besang« nang piiyaman yang ditetapkan melebihi

kewenangamqra, maka hanis diserahkan kqiada Knasa Pemutns Kiedit (KPK).
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Apabila besamya ua^g piiyaman yai^ ditetapkan masih dalam batas

kewenaqgBiBiya laqgsiiqg dibuatkan Sunit Bukti Kredit (SBK).

e. Mencatat nilai taksinin dan uang pinjaman pada FPK dan meneibitkan Sumt

Bukti Kjedit (SBK).

f. Suiat BukU Kredit (SBK) dibuat nuig^ 2 (dua) dil>ubiihi tanda tangan

p^iaksir dan didistribusikan 8d>agai benkut:

f.l.

f.2. Kitir 'Luar» (L) dari SBK lembar kedua beserta FPK, bukti diri nasabah,

surat kuasa dan (kdounm pradukung baraitg janiinan dipI(Hid>ir dan

f.3. Kitir t>alani' (D) serta ̂adan' lento kedua dikirim ke kaair.

f.4.Apabila besar uang pinjaman yang ditetapkan melebihi batas

kewenangaimya, maka p^naksir menyoahkan pohitungan taksiran (hn

penetapan uang pinjamannya kepada KPK (kacab/wakacab). Penyerahan ini

diseitai pohitungan uang pinjaman <kiri penaksir, dokumm nnaahnb harang

yaqg akan dijaminkan dengan surat dan dokumen pendukuqgpya. Setelah

peihitungan uapg pinjaman ditetapkan dan KPK mencantundcan

persetujuannya, maka penaksir membuatkan SBK(a8li dan chnlipat) deigan

meroaidumkan perhihn^gan uapg piiyaman menuiutiqra dan meiairut

periiitungan dan persetujuan KPK. Menerima kembali bukti diri nasabah,

barai^ jaminan dan surat serta dokumen pendukuqgnya, k^nudian

distribusi SBK sq)eiti pada fl, f2 dan 6.
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g. Pada akhir tutup kantor, penaksir membnat lelo^itulasi jamlah potongan

baiang jaminan untuk tiap golongan barat^ jaminan doigan menggmmlcan

Buku Paiajmaan Baiang Jaminan (cxmtoh 56) dan mai^Qahkan ikatan

baiang jaminan k^ada penyimpan/pemftgang giiHaiig

4. Kasir (Pemegang kas kredit), menerima SBK lembar 1 (asl^ dari nasabah dan

SBK dwilipat dari penaksir, selanjutnya memeriksa keaslian dan keabsafaam^a,

tariitasuk juga menditi pgsrfigiian penalcsir manpim HTPlg

a. Meayiapkan pembayaran, membnbnhkan paraf dan tanda rwiwyaT" pa^n

SBK asli dan lonbar kedna. SBK lembar partama (arii) beserta iiangnya

b. SBK Imnbar kediia disaahkan kepada bagian administrasi /pegawai pencatat

buknkiedit

Sedangkan SBK bagian 'Dalam' (D) pada akhir jam kega sd>a^ dasar untnk

maicatat Laporan Harian Kas (LHK).

5. Bagian Administrasi mencatat setiap transaksi panberian kiedit atas sbK

«Badan' yang diterima dari kasir (Pemegang Kas Kredit), sesoai Amgan golongan

dan bidan kieditnya pada Buka Kredit (Bkr).

Maqumlahkan seluruh uang pinjaman berdasaikan total lembar AipiiW

SBK kemndian membnatkan kas kiedit (KK) lang^tap 2, srfanjntnyg dthnicnirati

ke:

- Buku Kas (BK)
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- BK lenibar 1 dengmi lampiran KK ienibar 1 dilan^iri asli Rdcapitulasi Kredit

ke kantOT Daerah.

- BK leiiri>ar ke-2, KK Iraibar ke-2 (to RK lembar ke-2 sebagai arsip Kantw

Cabang.

Pada akhir tufup kantor, berdasaikan «Badan' SBK dan Bkr buat R^ifulasi

Kredit (RK) laqgkap 2 <to di<»tat pada Dditisar Kredit (to Pehumaan OKP).

Menyusun badan SBK dwilipat meniinit nomor sesuai dengan goloqgan maaing-

masing, memasukaimya ke dalam map Badan SBK dwilipat, menulia keteiaqgan

tentapg badan SBK dwilipat pada bagian luar map dan menibubiildcan

6. Penyin^amin (Pemegapg Gudai^ menoima penyerahan barai^ Jaminan dari

penaksir (to m«^(bkan pen(»)Gokkan toara Baik baraqg (borikut bundel

dokumen poidukuag kitir 'Luar" SBK dwilipat ywg diikatkan pada baiai^

depgan Biiku Penerimaan Bampg Jaminan (contoh 56) dari penaksir

oleh pemksir. Setelah cocok penaksir dan poiyin^Mn^peniepi^ gpdaiy

membutaildcan tan^tapgan pada buku p^mimaan barapg jaminan (conhrii 56)

kemudian p«iyin^>an/peni^apg gu(tog melakukan paiycntiran barapg jaminan

(to nranempatkaiBiya sesuai (togan kel(Hnpok letak golongan gu(to&

7. Pepgisi Buku Gudapg, mraerima Iniku gpdaqg dari kacab dan m«K»tat selunih

penerimaan barapg jaminan yang diterima pada hari yapg bersai^tan

berdasaikan badan dalam map SBK yang diberikan oldi kacab kqiadanya.

Penerimaan barapg jaminan ini dicatat pada buku gudapg kolom 'Masuk' sesuai
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dengan goloi^an barang jaminan. Pengiaian buku gudang ini langaui^ dibawah

aupervisi kacab.

Pada jam akhir kaitor diadakan rekomnHasi deqgan Rdcapitailasi Kredit (RK)

dan Sditiaar Kredit dan Pelunasan (KP), yang dibuat oleh bagian Adminstrasi,

kemudian meyerafakan kembali buku gudapg dan map badan srk dwilipat

8. Kacab/Wakil Kacab/KPK dalam prosedur pemberian kredit ini malalmifaft

aktivitas:

a. menerinia lyuan taksiran atas barang Jaminan deqgan uaag pinjaman dihiar

kewenangan penakair, membuat periiitiingan taksiran dan penetapan umg

pinjaman serta menibubuMcan peraetujuannya pada SBK asli maupun

dwilipatnya.

b. Memeriksa dan membubuhkan tandataqgaiaiya atas kebenaran pencatatan

Kas Kredit (KK).

c. Moimiksa kd>aiaran prayusunan SBK dwilipat dan mmyimpan map SBK

d. MenyeraWran buku gpdang berikut map SBK dwilipat meiyelai^ tubip

kaMor kepada peiigisi buku gudaqg sekaligps meqgadakan supervisi atas

pencatatan pada buku ̂idaqg, meneliti kembali penjumlahan yai^ ada dan

menerima serta menyin^ kembali buku gudang ini, setelah peqgisiaraiya.

e. Melakukan pemeriksaan atas taksiran dan penetapan uang pinjaman oleh

penaksir <^igan cara acak secara periodik.
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4.2.13. Dokumen dan Catatan yang Dlgunakan dalam SIstcm Pemberian

Kredit

Dokumen dan Catalan yang digunakan daJam sistem pemberian kredit

adalah:

a. Fonnulir Pennintaan BCredit (FFK), merupakan dokumen pertama dalam sistem

pemberian kredit. Dilihat dari ruang isian yang ada dihubimglffln dengan

berbagai infonnasi yang diperlukan penisahaan, FPK ini cukiq)

b. SBK asli dan dwilipat beserta kitir-kitiritya. Dilihat dari ruang isian dan

keterangan lain yang ada, apabila dihubungkan dengan berbagai infonnasi

yang d^erlukan cukiq> mftmaHgi

c. Buku Penerimaan Barang Jaminan (contoh 56), merupakan catatan rekapitulasi

untuk jumlah potong barang jaminan yang dicatat total harian dalam satu

bulan.

d. Kas Kredit, Merupakan foimulir untuk Tn^nnatat pengeluaran kas.

e. Buku Kas, merupakan buku kas harian dua sisi (debet dan kredit) penerimaan

dan pengeluaran kas.

f. Laporan Harian Kas, merupakan l^oian pen^imaan dan peneluaran oleh

kasir selama satu hari.

g. Buku Kredit, menqiakan catatan yang digunakan untuk rekapitulasi uang

pinjaman keseluruhan golongan. Ruang isian memuat nomor urut SBK, rubrik

golongan, uang pinjaman, tanggal pelunasan dan keterangan.
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h. Rekapitulasi Kiedit, men^)akaii relcapitulasi jumlah potong barang jaminan dan.

jiimlah rapiah nang pinjaman seti^ golongan yang dicatat total harian dalam satu

bnlan.

i. Tkhtisar Kiedit dan Pdunasan, monipakan flcbtigar kredit pehmasam^a, secaia

bulanan memmtf golongan rincian pelunasan, Idang Han gjsa baik jumlah. potong

barang jaminan maiqiun jumlah lupiah uang phgamamiya.

j-

penenmaan (masuk) maiq)un pengefaiaran (tebus maiq>un Idan^ gim harang

jaminan 1

4^1A, Elemen Ststem Pengendallan Intern dalam SIstem Pembeiian Kiedlt

Elemoi sistem poigRndalian intmn yang tosirat dari prosedur dalam sistmn

pooohenan kredit yang diterapkan pada CPP Cianjur dapat diidfaitifilcaaf sebagai

beriknt:

a.1. Transaksi pemberian kredit dilaksanakan oleh iiingsi poiedma barang

jaminan kredit, fimgsi pembfQraran kredi^ fungsi penyinq)anan barang

jaminan, danfin^i administrasi.

a2. Transaksi pemborian kiedit tidak dilaksanakan oleh hanya satu iiingsi sqa.

b. Siston otoiisasi dan prosedur poicatatan

b.l. Poierimaan barang jaminan kiedit dari calon nasabah tennasuk penetapan

uang phgaman diotorisasi iungsi penerima barang jaminan (penaksir) dan
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atau fimgsi Knasa Peramis Kiedit (KPK) deoffm Fommlir

Pennintaan Kiedit (FPK) dan Siirat Bukti Kiedit (SBK).

b.2. Pembayaran kiedit diotorisasi oleh fimgsi pemb^aian kiedit dengan cant

manbubuhkan cap "Telab Dibayai" pada SBK.

b.3. Pencatatanpoigeluarannangpeiiiberiaiikieditkedalanicatataadiotorisasi

oldi fimgsi administrasi ^gan snpervisi oleh kacab, Hflngan caia

pembabuhantandatangan.

b.4. Penyimpanan baiang jaminan diotorisasi bersama olefa fimgsi penerima

b.5. Pencatatan ke dalam catatan diotorisasi olefa fimgsi adminislrasi dengan

siqiervisi olefa kacab, dengan caza pembabalian tandatangan.

c. Piaktekyangsriiat

c.l. Smat Bnkti Kiedit (SBK) bernonuu' mut tercetak dan pemakaiannya

*i^P®tBnggimg jawabkan olrii fimgsi penenma baiang jaminan (penaksir)

dan atau fimgsi Kuasa Pemutus Kiedit (ICPiQ.

0.2. Catatan administrasi fisik barang jaminan di gudang dilalcmmaican olrii fimgai

administrasi, selalu dir^onsiliasi secara faarian Hangan rk dan IKP

dibawah snpervisi lai^sung olefa kacab.

0.3. Pmneriksaan administrasi gndang dan fisik barang jaminan di gnrfang

dilaksanakan secara p^odik olefa fimgsi panmiksa intem (kaoab/wakili^a)

secara acak.
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C.4. Pemmksaan atas taksiran dan penetapan uang pnyaman nlah poiaksir

dilaksanakan secara periodik oldi kacah aian wakilnya dwigm cam

C.5. Secaia poiodik doigan wewoiang kacab dilakakan poputazan jabatan bagj

pejabat pada fungsi-ftmgsi utama diatas sesuai doigan ketegntoan

peraturan yang berlaku.

C.6. Poi^npatan pada jabatan iiingsi utama tertenta diusalkan, dipilih dan

dian^kat oldb kacab daagan pearsetiyuan Kanda dengan moiqiaiiatikan

peisyazatan ununu dan Idmsos sesuai ketentnan dan peraturan yang boiakiL

4^.1^. Beberapa Basil Telaah Ulang

Badasaikan idoitifikasi atas sistanpaigondaUan inton yang djjtgpiplffln atas

pembenan kredit teisebut^ d^at dikemukakan kplnmmg mamadaian anf^ra labi •

a Organisasi

Fongsi peoenzna barang jaminan dalam pelaksanaan tugas paiaksiran dan

paifit;^)an uang pnyaman senantiasa wflndnmiTifflii pada hazga dasar pasar (HDP)

atau Harga Pasar Setenqnit Mengingat IfAAiHwlram fungsi ini caki^ beresiko

tinggi tediadap penerimaan kembali kiedit yang diboikan dan pendi^atan utama

penisahaan (bvatgi)^ maka dalam pelaksanaan tugasnya pedu senantiasa

moigantisi^i lesiko tersebnt misalnya draigan senantiasa menq)ertimbangkan

nilai jual kembali di pasar saat jatuh tenqx) kredit Dengan demikian akan lebib

baik dipCTtimbangfefln pemboitukan unit organisasi yang berfungsi



76

mengumpulkan, ineii^>el^ari dan men^royeksikan HDP dan mfhTmnct tetkait

secara aktual dan akurat

b. Piaktek yang sdiat

Penomoian SBK meskipiin tareetak tetapi masih dilakokan HAngm cara matmai

caia manual ini kmang piaktis dan korang akozat dengan mftngmgnt feWor

ketobatasan manusia beserta mentalitasi^

4^^. Fmgmidalian Aitem Pelunasan Kredit

4.2.2J.. Drakripsi Kegiatan Pelunasan Kredit

saat taiqm hanis menimggu habisnya jan^ waktu (masa) kredit. Nasabah Hafang

sendiri atan menguasakan pada pihak Iain dengan membawa SBK dan uang tunai

secukqanya langsung ke loket pelunasan. Setelah diteliti dan dihitung besan^ uang

pnyaman ditambah sewa modal yang harus dibq^arkan, dan pembqraian

kmudian nasabah dq>at moienma kembali barang jaminan mdalui loket

pengeluarBttbaiangjaminan, danbagi perusahaan transaksi ini kmnndiandicatat dan

dibnkukan.

4.2.2^. Prosedur Pdunasan Kredit

Dalam hal pelunasan kredit (uang pinjaman kredit) ditetapkan prosedur

sebagai benkut:
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1. Nasabah ataa kuasanya Hafang langgimg ke laket pembanta pelunasaa

^gawai paigbitiing sewa modal) dan mo^emhkan SBK asli kepada pelngas

loket tersebiit.

2. Pembanta kasir peltmasan (^gawai peng^utong sewa modal) menwhnft SBK asli

jatuh teiqx) loedit dan besam^ uang pinjaman. Setelah kedi^ratan sah, malm

bgikntnya panfaanln kasir pelmtanan tnalalmlcaw alcfiv^iy:

a. Men^utung ban bnnga bffldasaikan tabd liaxi bunga «lafi fanggai pembenan

kredit, kemndian meoietapkan besaziQfa bunga (sewa modaf) dangan

menq)ediatikan golongankieditnya

b. Mengisi dan momliskan rincian pembi^aian pada niang isian pada SBK asli,

monbubuhkan tanda tangan pada 'Badan' SBK asli dan menyarahlcflrmya

kembali kepada nasabah.

3. Kasir Pebmasan (Pemegang Kas Pehmasan) moimnia SBK asli dari naaiihali

memeriksa kdoD^o^an data sola keabsafaan SBK asli temebut. Setelah

kedapatan yakin, loo^kzy dan sah, kasir pelunasan (pemegang kas pelunasan)

mfttalmlran afcrivftag :

a. Maierima pembayazan daii nasabah (pokok pinjaman dan sewa modalnya).

b. Membubuhkan cap "Lunas" dan tandatangan serta nama teang pada badan

SBK asli dan pada kitir4dtiniya.

Mencatat ke dalam Lapoxan Hartan Kas (LHK)
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c. Meiidi5tribiisikankitir4dtir Surat Bukti Kiedit (SBK) tersebot sebagai berikut:

b.l. Kitir bagian *Dalam' SBK kepada penyin^an atau pmegang gnrfiwig

sebagai dasar peogambilan baiang jaminan di gudaog.

b.2. 'Badan' SBK diserahkan k^ada b^^jan administrasi sebagai Haaar peacatat

pada Buku Pehmasaa (Bpl).

b.3. Kitir *Liiar* disorahkan kq)ada nasabah imtuk pengambilan baiang jaminan

dari paQrinqKman/panegang gudang.

4. Bagian administrasi pdunasan maudma badan SBK asli dari kaa^ pelunasan

(pemegang kas pelunasan) memeriksa keabsahan dan cap **Lunas", IcwnnAgn:

a. Mencatat setiq> transaksi pelunasan atas dasar SBK 'Badan' yang ditmma dari

kasir pelunasan, sesuai dengan golongan dan bulan kreditt^ pada Buku

Pdunasan (Bpl), Kas Debet (KD) ian^U4> 2, selaiyutnya pada aldiir jam keqa

dihwlmkfln rfatiiin •

al. Buku Kas (BK) ran^cap 2

a2. Ikhtisar Kiedit dan Pelunasan (IKP)

a3. Rdc^itulasi Pdnnasan (RP)

b. Setii^ minggu BK lembar 1 dengan lan^iran KD lembar 1 dTtenwIfan ke Kantor

Daerah.

0. BK lembar 2 doiganlampiran KDlonbar 2 sebagai aisipKantm-Cabang.

d. Membuat Rdcapitulasi Pelunasan (RP), sdaqutz^a setu^ akhfr jam kega

dicocokan dengan Buku Gudang dibagian Gudang.
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e. Pada jam lulup kanlor melaknkan zekonsiliasi dangan pemegang kas pelunasan

tentangdatapembukuan buka pelunasan dan kas debet dengan laporan harian kas

serta fisik kas bersama kacab memhiihnhlcan tatirf«»«wgan

5. Poiyinipanan/Pemegang Gudang, menerima kitir SBK bagian 'Dalam' dari icaair

pelunasan sebagai dasar untuk mengambil Barang Jaminan (BJ) yang ditebus.

'^Lunas".

aktivitas;

a. Mencari baiang yang disebut dalam kitir SBK bagian 'Dalam' (D), gAfAiah

ketemu kemudian dikeluaikan» diadakan kembali pemenksaan tentang

kd>aiaian/kfi8esuaian baiang tosebut dmgan yang disebut Haiatg kf^ir

»Dalam% mencocokkan nomor kitir 'Dalam' (D) yang ditaima dari kagtr

pelunasan dengan nconor kitir yang difkatfcan pada barang jaminan yang

ditebus.

.^labila fadi^mt coook, maka selaigutiiya baiang diserahkan kqrada petugas

pengeluar baiang.

Apabila peayinapan/pemegang gudang menerima kitir 'Dalam' yang tirfak

dibiibuhi kelengkapan data dan bukti/tanda keabsahan, maka sebelum baraag

jaminan dikeluaikan dari taiqiat penyimpanan yai^ bersangkutan haius

meminta keterangan tentang bal t^sebut pada kfl«ir pelunasan dan apabila

perlu pada kacab.Apabila hal ini tidak dilakukan dan kemudian barang jaminan



80

tetap diberikan kepada nasabah (dengan tidak membayar nang pmjantan +

uang bunga) maka yang bersang^nitan diwajibkan mengganti kenigiaii (uang

pinjamaii + bunga).

6. Paigeluar banmg jaminan moiaima barang jaminan yang diseialikan oldi

peiqdnqHui/pemegang gudang. Untnk penerimaan ini, kitir 'Dalam* (D) SBK asli

yang dibawa oleh penyiiupan/ponegang gudang dicocoldcan nomoniya dfing^n

Kitnr ̂Luar' (L) yang ntenempel di Baiang Jaminan (BJ), sdcaligus mmterHcasi

kelengjcapan baiang atas kesesuaiannya dmganyang disebut pada gitir *Dalam'

(D). Setelah. kedapatan cocok dan sesuai, pengehiar baiang jaminan

membubuhkan cap 'Keluar* pada Kitir Ttelam' (D). Kitir Dalam' (D) dengan cap

'Keluar* disoabkan kembali kqnula penyimpan/p«mftgang gnH«mg pnda setu^

akhn jam k^a untuk disimpan dalam gudang guna p^neriksaan pelunasan.

Kemndian Pengeluar Barang Jaminan niftlglmlfam alrfrvifyf!;

a. MeiKarima Kitir'Luar'CL) SBK asli daii nasabah.

Memeriksa dan moieliti kelai^E^Hin data dan Iceahgahflw Kitir 'Luai' (L)

teisebut. Mencocokkan bulan kredit, lubrik, nomor SBK, nang pinjaman dan

hal laim^ayang tersebut dalam Kitir 'Luar* (L) SBK asli dangan Kitir 'Luai'

(L) dwilipat yang tenkat pada baiang jaminan yang bersangjkutan. .^abila

kedapatan cocok, lengk^ dan sah maka pada Kitir "Luai* (L) dibubuhi c^

"Keluai".
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b. Membuka btm^cns ataa kantong daa ikatan barang jaminan diharf5ipfln

nasabah, dengan bundel Kitir 'Luai' (L) dan dokumen pendukimg lainnya tet^

c. MCTumpuk Kitir 'Lnar' SBK asli dan bnndel Kitir 'Luar' SBK dwilipat berikut

dokumen pendukong laimqra.

d. Memberikan peiqelasan kqiada nasabah agar segeia mengi^iilciin pengadnan

setelab poiarimaan barang jaminan ^labila ada keberatan tentang barang

jaminan. Paigeluar barang setdab mmienma poigaduan faarus segera

melapoikan k^iada kacab gunapenyelidikan Han pengosutan.

e.

dan barang jaminan bdum Hrniaanlcatj kedalam gudang, malca kitir dari kasir

pdunasan yang ditedma oldi pesoyin^ian/peinegang gudang hams Hig«rahlran

k^iada Penaksir/KPK. Penaksir/KPK manftrima kitir pelunasan Han beserta

barang jaminan dibawa kqiada pengeluar barang. Pengeliiar barang malakwyan

aktivitas sebagaimana mestinya dan membubuhkan ci^ "Keluai" pada Kitir

IDalam' (D), menyerahkan Kitir Dalam' (D) tmsebut kembali kqiada

penaksir/KPK untuk disinqian dan Higafnlran rfangan beikas kredit laimqra.

Kemudian P^geluar Barang melakukan aldivitas pgnyerahan barang kqpada

nasabah.

£ Untuk kredit golongan C dan D sebdum barang jaminan diserahkan kepada

nasabah oleh Penyimpan/Pemegai^ gudang hams d^peiiksa nlang dan hams
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dipa^ikan peiK^tataimya pada buku pelunasan. Setelah ked^ntan kqjaiAian

ia hania membubuMcan paraf dalam buku peluiraaan dibelakapg ikhikv

baiapg jamimn yapg beraanglaitan.

g. Sebelum dikehiaikan, barapg jaminan golofiigan C dan D haiua diperiksa

dan diteliti keboradaannya, keleq^kapan dan keabsaharaiya sesuai

badan SBK aali, oleh KPK/kacab. Uhtuk ini KPK/kacab hania

maidnibuldcan tandatai^gwaiya.

h. Pennintaan pehmasan yang teipaksa ditolak, medd terlaiyur dilayani, mnifw

pennintaan kredit tersebut hanis dibataflcan, uapg pelumsan dikend}alikan

kepada naaabah dan kepada nasabah diberikan SBK bani diseitai

didalannya catatan sebab pemberian SBK bam, tai^gal pomintaan

pelunasan dan paraf kacab, SBK lama besota kitimya dihimmalfai^ oldi

kacab.

7. Po^ai Buku Gucfai^ pada akhtr jam k^a melakukan aktivitaB (yai^

beitujuan memeriksa krtmman barapg jaminan jrang Alcalnarican^

kecocddcan jumlah barang jaminan yang dikeluaifcan, siaa barang jaminan

yang ada dan sebagainya) sebagai berikut;

a. Memraiksa (fan nmicocddan (bulan kredit, lumKN*, rabrik (fan uaqg

pinjaman) dari tiap pasaqg Kitir "Luar* SBK asli depgan Kitir Tuai' (L)

SBK dwilipat pada tun^ukan yang ada diatas meja po^Iuar harang

jamiiran.
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b. Memeriksa dan menoocokkaa jumlah kitir yang ada pada pengelola barang

daigan jumlah kitir yang ada pada p«iyinQ)aii/pemegang gudang (dmigan

mengingat juga kitir yang ada pada petugas poiaksir/KPK).

c. M^cocokkan jumlah Kitir Dalam' yang ada pada Petiyhnpan/Pfiniftgaiig

Gudang dengan jumlah pelunasan pada Buku Pelunasan (ada pada hagian

administrasi pelunasan). Setelah kedapatan cocok, keimidiait mmninta

Payinyan/Panegang Gudang untuk membubuhkan pada buku

pelunasan pada kolom keterangan. Apabila terdapat beda, waka segeia

d. Pada awal han kaja baikuliiya setelah mengisi Buku Gudang sesuai H«»»ngati

tanggung jawabnya, membinasakan semna kitir pelunasan (Kitir Dalam' (D)

dari Paqrin^ian/Peaiiegang Gudang. Kitir 'Luai* (L) asli dan Kitir TLuai' (L)

dwilipat beserta dokamen pendukungrqra dari Pengeluar Barang Jaminan),

kecuali kitir yang masih diperiukan untuk pengusutan untuk sementara tidak

boleh dibinasakan. Kemudian moigmnbalikan tnnqiukan SBK asli

kepada kacab untuk disin^an. Selanjutuya mengfaitung, mpjifliaplran dan

mencantumkan jumlah sisa barang jaminan yang ada ifftdfltam Buku Gudang

dan memmtakan ̂proval Kacab, setelah sebelnmnya dibubuhi tandatangarmya

saidiri K^alahan tulis dalam poigisian Buku Gudang ini hams dicoret dan

d^aiaf oldi Kacab.
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Menyerahksn kembali Buku Gu(bi^ sctelah tugss discles&ikan, kcpadft

kacab untuk diBinqran.

8. Kacafa/Wakil Kacab/KPK dalam prraedur peluimran kredit ini melakukan

aldivitas;

a. Memoiksa, moieliti (fan niencoc(rfekan kdienufaan, keleq^capan (fan

keabsahan baiaqg jaminan gol<Mig|in C (fan D deqgfin baifan SBK aali

sebeliun baraqg jaminan pelmuaan golongan tni dikeiuaiken.

MradHibuhkan tandatangan pOTsebijuan pa^ badan SBK asli.

b. Mari>enkan keteraqgan dalam jumlah kehiar yang pCTfai iftyaAt

Penyimpan^emagaqg Gudaqg fqmbila ada Kitir "Dalam* (D) yai® tidak

c. Mmyelidiki (fan meqgusut secara fitnfHH apwhila a(b peqga(kian naMbah

li.

d. Bait menyeleaaikan perniintaan pelunaaan atas kredit yang diberikan pada

tmri yang sama.

e. Mendmat SBK bani dan mendiinaaakan SBK laim beserta kitir-kitimya

apabila ada permiittaan pelunaaan yaqg ditolak tetapi sudah terlanjur

dilayani.

f. Maiyoahkan, mo^awaai pmgiaian dan roenoima konbali aeita

memerikaa kdienaian dan mradieiikan poaetujuan wtng kebenaian

pendnikuan Buku Gudang.

g. Menyinqian tumfNikan badan SBK asli dan Buku Gudang.
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h. Melaknkan sendiri (ataa menunjuk petugas Iain) pemenksaan Fisik baiang

jaminan di Gudang/penyimpanan dragan cara acak baik secara poiodik

maupun mendadak dan mengadakan rekonsiliasi secara acak antara Bnku

Gudang (Administrasi Gudang) doagan fisik barang jaminan gudang.

L Mengantisi^asi dan menyelesaikan permasalahan yang ada daw tiHair wryar

dalam hubungaimya doigan prosedur pelimasan kiedit serta melqraikan dan

moagkonsultasikaimya ke Kantor Daoah (Kanda).

Dokumen dan Catatan yang Dlpakai dalam Sistem Pelunasan Kredit.

Dolnimen dan nafafan yang dignnakim datam giatwn pelimggim fcrRrfif- grfaTnlt ;

a SiiratBiiktiKiedit(SBK)asli.

b. Tabel Haii Bimga, menipakan, suatu dafiar ontuk nnBrnpfimmrfah penet^pan

banyaksy^a ban untuk men^itang nang bui^ tiap golongan kredit.

Dibuat ti^ awal hari keqa oleh petugas yang ditnnjnk kacab. Tabel ini dqieriksa

dibubuhi paiaf oleh kacab sebelum digunakan.

c. Rdc^itulasi Pelunasan, menqiakmi catatan rek^itulasi untuk baiang jaminan,

uang piqaman pelunasan dan iiang bunga (sewa modal) menurut golongan baiang

jaminan beserta jumlah pertanggal pelunasan.

d. Buku Pelunasan, menipakan lembaran-lembaran buku untuk mencatat bai^aknya

SBK pelunasan uang piiyaman pelunasan dan uang bunga mioiunit mbrik boikut

tanggal kredit.



86

e. Kas Defaet, merupakan fimnulir untuk mencatat penerimaan kas oleh ifactr mlgma

satahari.

f. BukuKas

g. Ikhtii^ Kiedit dan Pelimasan

h. Buka Gudang.

4^.2.4. Elemen Slstem Pengendallan Intern dalam Slstem Pelunasan Kredlt

Elemen sistem paigendalian intern yang tersiiat dari prosedur dalam stistRm

pelunasan kredit yang ditenq)kan pada CPP Cianjur:

a. Qrganisasi

a. 1. Transaksi pelunasan kredit ditangani oldi limgsi penghitamg uang pelunasan

pngaman dan sewa modal (bunga), fungsi penerima nang pelunasan, fimgsi

penyinq)an baiang jaminan, limgsi poogeluar barang jaminan, fiuigsi

administrasi (pelunasan dan gudang), fungsi penyinq)anan (dokumen dan

uang kas), fungsi penyelia (supervisi atau pengawasan).

a.2. Transaksi pelunasan kredit tidak dilaksanakan secaia loigfct^ oldi hanya satu

fongsisaja.

b. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan

b.l. Peuoimaan permintaan pelunasan kredit dari nasabah dan penet^an jumlah

pelunasan (uang perlunasan + uang bunga) dilflkganakan oleh. fungsi

poi^iitung uang pelunasan pinjaman dan sewa modal (bunga) dan diotorisasi
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oleh fungsi ini dan atau oleh fimgsi Knasa Pemutos Kredit (KPK) Hftngnn

menggunakan dokumen SBK asli dari nasabah dan daitar (tabel) hari bunga.

b.2. Penerimaan uang pelunasan kredit (uang pinjaman + iwng bunga)

dilaksanakan dan diotorisasi ol^ fungsi penerima "gng pelunasan (kasir

pelunasan) dengan caia membubuhkan tjitirfatanggn dan nama teiang cap

'^Lunas'' pada badan SBK asli berikut kitir4citin]^a.

b.3. Pencatatan penesimaan uang pelunasan kredit kedalam catatan ̂lilalfganairan

oleh fungsi administrasi dibawah siq)ervisi fungsi pmyelia Han diotonsasi

fungsi penyelia.

b.4. Pengeluaian barang jaminan dari gudang^tenqiat penyimpanan dilaksanakan

oleh fungsi paymyanan barang jaminan. diverifikasi boisama oldi fungsi

paiyinipanan barang jaminan dan fungsi poigduaran barang jaminan, dan

diotorisasi oleh fungsi pengeluar barang jaminan dengan membubuhkan cap

"Keluar" pada Kitir Dalam' (D).

b.5. Penyeiahan barang jaminan atas kredit yang sudah diliimwi k<^pada

dilaksanakan (dengan verifikasiQ oleh fungsi pengeluar barang jaminan Han

diotorisasi oleh fungsi ini Heng^ membubuhkan cap "Keluai" pffda Kitir

'Luar* (L) dari nasabah.

b.6. Pencatatan poigeluaran barang jaminan atas pelunasan kredit Hilakaanalcan

melalui verifBcasi dokum^ pmidukung oleh fungsi administrasi (gudang)

dengan melaknkan lekonsiiiasi bersama Hangan fimgsi penyimpanan barang
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jaminan dan fimgsi administrasi (gudang) rfftngg** Aiimrigan pertanggung

jawaban fimgsi penyimpanan barang jaminan melalui pembubuhan tanda

tangan pada Bukn Pelunasan.

b.7. Pengjbitungan, penetapan dan peacatatan sisa barang jaminan dilaksanalcan

mfilalui venfikasi atas dokmnen pendukong oleh. fimgsi administrasi

(gudangO dibawah supervisi dan dipertanggimgjawabkan kq)ada fimgsi

penyelia.

b.8. Penyimpanan dokumen dan uang kas pdunasan Hilaknlcan oldi fimgsi

penymipanan dokumen dan uang kas atau fimgsi pelunasan kredit yang lain

dmigan otorisasi langsung ol^ fimgsi penyelia.

b.9. E>alam hal pemeriksaan akuiasi pmicatatan dan administrasi pelunasan

kredit dmigan keadaan fisik barang jaminan (baik secara periodik matqiun

mendadak) fimgsi pei^elia (supervisi atau penga:wasan) dqpat

mendelegasdcan pelaksanaannya kepada fimgsi yang lain dtmg^

bmada di bawah scqtervisi dan otorisasi finigsi penyelia

c. PraktdsLyangsdiat

c.l. SBK asli untuk pelunasan kredit dari nagahah setelah diterima senimfiniga

dipmiksa dan diteliti keabsahannya oldi fimgsi pengbitung uang pelunasan

pinjaman dan sewa modal (bunga).

C.2. Pediitungan haii bunga, penetapan jumlah uang pelunasan (uang pinjaman

+ bunga) dan rincian pembayaran yang dicantumkan dalam SBK asli selalu
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berdasarkan. daftar (tabel) ban bunga yang ditetapkan kacab pada tiap hari

awal keija^ dilaksanakan oleh iimgsi peng^iitung uang pelunasan pinjaman

dan sewa modal (bunga) dan dipaiksa kembali oleh fuogsi penerima uang

pelunasan dan atau fungsi penyelia.

C.3. Pengeluaian baiang jaminan dan pei^erahan barang jaminan trapada nagahaft

atas pelunasan kredit senantiasa direkonsiliasi bersama antaia iiuigsi

poytmpanan baiang jaminan dei^an fungsi pengeluar baiang jaminan.

C.4. Catalan Adminisfiasi (gudan^ meni^akan basil r^onsiliasi atas k^ija fungsi

penyimpanan baiang jaminan dan fungsi Administrasi (Gudan^ dibawab

siq>ervisi dan otoiisasi fungsi poiyelia.

C.5. Pemeriksaan catatan administiasi (gudang) doigan fisik keadaan baiang

jaminan di gudang/ten^at peiyhnpanan dilakokan secaia periodik dan secaia

mendadak oleb fungsi lain yang ditmyuk oleb fungsi penyelia, dibawab

supeivisi dan diotorisasi fungsi penyelia.

C.6. Secaia pmodik dengan wewenang Kacab dilakukan peiputaian jabatan bagi

pejabat pelaksana fungsi-fiingsi utama pelunasan kiedit sesuai dpjigan

ketentuan dan peiatuianyang berlaku.

C.7. P^enq)atan petugas pada fungsi jabatan utama tertentu dipilib dan diangkat

oleb Kacab dengan posetujuan Kantor daeiah (Kanda) dengan

mempeibatikan persyaratan iimiim dan kbusus sesuai dftngan kfitenfaiflw dan

peraturan yai^ berlaku.
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4.2.2.5. Beberapa Hasll Telaah Ulang

Berdasarkan identifikasi atas sistem pengendalian intern yang diter^dcan

atas pehmasan kredit tersebut, dapat dikamkakan kekuraqg menia<laian antara

Iain:

- Sist^ otorisasi dan prosediir pencatatan

Pencatatan keadaan barang jaminan dalam hubui^^mnya dei^^ sistem

peiimaaan kredit yang dilakukan oleh fiipgi^ pdminislrasi wolah hams

manm^p lebOi dhilu selesainya selunih pekeijaan fiipgsi penyinqpamn baraqg

jaminan dan fiing;si pengeluar barang jamiiran, kurai^ mmdukung efektifiias

waktu keija dan ketepatan wakiu iqjoran. Apabiia hal tersebut dihubung^an

dengan otori^i pencatatan yai^ berlaku (menui^p diterinmkannya Buku

Gudang dari fiingsi penyelia), diperlukan kelonggaran otcnisasi (misal dengan

dipeibolehkannya membuat rekaq)itulasi pen<hikiing buku gudang yang

pengisiannya segera dapat dilakukan setelah setiap kali item pelaksanaan

fungsi penyinqpanan barang jamiran dan fiingsi pei^luaran barang jaminan

4.2.3. PengendaHan Intem Ldang

4.2.3.1. Desiolpsi Keglatan Lelai^

Lelang menipakan upaya pengembalian uai^ pinjannn yang diberikan

kepada imsabah, karena tidak dilunasiiq^a pinjaman san^ai batas waktu (masa

kredit )yang ditentukan. Dalam kegiatan lelang dilakukan beberapa tahapan
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proses yaitu pemberitahuan lelang, persiapan lelang, pelaksanaan lelang Han

administrasi lelang.

4.23.2. Pemberitahuan Lelang

a. Dua bulan sebelum tahun anggaran berakhir, seti^ kantor cabang diwajibkan

b. Ketaitiian pelelangan atas baiang jaminan moiunit golongan kiedi%a

sebagai beriknt: Golongan A, B, C, dan D dilelang pada awal bnlan ke-5 (bulan

kalender).

c. Dalam setiap bulam^ lelang dilaksanakan 2 (dua) kali dengan tenggang waktu

maksimum 15 (limabelas) ban jainh tpmpn

Lelang dilaksanakan sridtar tanggal 16 (enam bdas) untuk lelang pertama dan

akhir bulan untuk lelang kedua atan berdasaikan pertimbangan tertentu tanggal

lelang dapat dhmdur sqxaiyang masih bulan tersebul.

d. Pelaksanaan Iriang hanis dimmtmlcan ;

- P^an pengrnnuman yang ada di kantor cabang

- Media infonnasi lainnya

- Khusus untuk golongan C dan D hams diberitahukan secaia tertulis kqpada

pemilik barang jaminan yang akan dilftlang
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4:233. Perslapan Leiang

Paling iambat 3 (tiga) hari sebelnm pelaksanaan lelang Kepala Kantor

Cabang membentiik panitia lelang yang berfimgsi melakukan pearsi^an rfaiam

pemeriksaan administratif lelang, kepanitiaan ini terdiri dari kacab atau wakilnya

penaksir) sebagai anggota yang ditunjuk oleh kacab dan panitia lelang yang

beifbngsi melaksanakan lelang, yang terdiri dari pemimpin lelang (kacab atan

waki%a yang ditiuguk), seorang pemegang kas (kasir lelang), seorang petugas

pengisi Fonnnlir Penjualan Lelang (FPL)/ Daftar Hasil Lelang (DHL) dan seorang

penawar lelang. Ap^ila jumlah personil yang ada tidak mencukopi, maka

atan wakiliq^ (pemimpin lelang merai^mp sebagai penawar lelang dan petugas

barang lelang meran^cap sebagai petugas pengisi FPL/DHL.

4^3^. Prosedur Pemeriksaan Administratif

Panitia lelang mengtimpnlkan catatan/buku yang beikaitan dengan fugasnya

dari fimgsi lain (buku kiedit, bukn pelunasan dan buku gudang).

a. meneliti, memverifikasi dan niienginventarisasi nomor-nomor Surat Bukti Kredit

(SBK) yang belum dilunasi ̂ang masih lowong) pada nig.ciTig-mfl,«emg buku

kiedit dan pelunasan dari seluruh golongan kredit yang sudah jatuh tempo dan

memisahkan badan SBK dwilipati^ C/ai^ sebelnmnya telah digiapkm oleh

ketua dari penyimpanan berkasnya) dari tumpukan beikasnya.
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b. Menetapkan jmulah sisa bazang jazninan yang akan dilelang rfftngan cara

mengurangi jumlah potongan yang diterima menurut buku kredit dengan buku

pelunasan, hasilnya bams sama dengan saldo/sisa meminit buku gudangnya

masing-masing.

c. Melaknkan verifikasi dan rekonsiliasi antaia basil langkah a dengan bacii

langMi b. Apabila didapalkan cocok, dilakukan pencatatan selunih nomor-

nomor SBK yang sudab jatuh tenqio trasebut dirinci sesuai denga" golongan

barang jaminani^a masing-masing kedalam Dailar Rda^Masi Baiang jaminan

yang akan di lelang (DRBL).

d. DRBL yang telahdileng^iditaang^dalamBeritaAcaiaPeiiyaahanBarang

jaminan yang akan Dilelang (BAPL).

e. Mdakokan p^neiiksaan/pencocokan jumlah menurut golongan dengan sisa pada

buku gudang dan melaknkan pemeriksaan fisik atas bazang yang nlfan HiMawg

dan mencocokkam^a dmgan keteiangan dan data yang ada didalam tiap

SBK dwilqza^ disotai doigan ponbukaan ikatan bazazig jaminan Apabila felah

coGok maka panitia membubnhkan fanda fang^n pada Beiita Acaia Penyoahan

Baiang jaminan yang kan Dilelang (BAPL) sebagai tanHa penenmaan dan juga

penyimpan/pmegang gudang m^bubuhkan tandatangannya sebagai bukti

pei^aahan bazang.

f. Melakukan taksiian ulang atas baiang jaminan yang akan dilalang bordasaikan

poatuian taksiian yang bedaku dan mencatat nilai taksiian bam pada bagian
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belakai^ SBK, dibubuhi paraf petugas Baraiig lelai^ (unbik golotigan A dan B)

atau paraf pamin^in lela^g (iintuk goloi^gan C dan D). Pmneriksaan ini

dilakukan dibawah pengawasan petugas barang lelang(iuiiiik goloi^an A dan B)

dan k^a panitia/p^nin^in lelang (untuk gol<aigan C dan DX

pemeiiksaan dan peiraksiran ula^g ini diotorisasi oldi petugas barang lelaitg

sebagai tanda penerimaan (untuk golongan A <kin B) (fan oleh ketua

panitia^}eniin|>in lelai^ (untuk golongan C dan D).

g. Apabila (fan p^n^iksaan ter^pat keti(fakcoc(}kkan kelainan ar«if adanya

penyimpaqgan taksiian (taksiian tinggi). maka barang yang bersang^cutan "tidak

boldi dilelan^', barang jamiiran ters^nit haius dipiaaMcan (fan pelaksana lelang

menibuat Berita Acara Ponerikraan yang ditandatangani oleh senaia anggntn

panitia (fan paiyin9)an atau pemegang gudang barang yang b^'rang^tan s^la

lebih laigut seauai dei^an ketentuan yai^ bmiaku, 8e(fangkan barang yaiy

h. Barang gol(Higan A dan B selanjutnya diaimpan dit«^at penyin^anan sanqoai

sebelum lelang oleh petugas barang lelang dan untuk golongan C dan D

disinq>an ol^ penyin^)an atas otcnisasi ketua penitia.

i. Sehari sebelum lelang, badan SBK dwilipat dari semua baiang yang akan

dilelang dibundel menjadi aatu dan dipegang oleh kacab wakilnya. Tiap

badan SBK yang tidak jelas tulisann}^, maka dibawah atau dibelakangnya
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dibuatkan penjelasannya. Apabila sesudab badan SBK di bundel ada pelunasan,

maka pada SBK yang beisangkirtan oleh Kacab atau Wakilnya dibubuhi tulisan

"Ditebus'* disertai tanggal pelunasam^a.

4.23^. Pros«dur Felaksanaan Leiang

Dalam hal kegiatan lelang ditet^kan prosedur pelaksanaan leiang sebagai

berikut;

1. Panitia (pelaksana) leiang pada saat sebelum, selama setelah pelaksanaan

leiang melakukan aktivitas sebagai b^ikiit:

a. Meminta kepada petogas bazang leiang pada awal leiang pada awal ban keqa

(tanggal leiang) untuk membawa baxang yang akan dildang ke tempat leiang

(golongan A dan B) untuk diperlihatkan kqiada khalayak. Pekeijaan ini di bawab

otorisasi dan tanggung jawab petugas baiang leiang sampai leiang sel^ai.

Seperempat jam sebelum leiang dimulai, bundel badan SBK dwilipat dan barang

golongan C dan D diteiupalkan ditempat pelelangan dibawab penugasan

peniinq>in leiang (kacab).

b. Mencatat nomor-nomor SBK dwilipat leiang pada Fonnulir Poyualan Leiang

(PFL) /DaSar Hasil Leiang (DHL) secara unit sesuai dengan golongan kreditnya.

Pencatatan ini dilaknkan oleh petugas p^gisi FPL/DHL.

0. Melakukan penaksiian ulang atas baiang jaminan yang akan dilelang moiunit

peratman taksiian yang berlaku pada waktu yang bersangjkutan, taksiian bara ini
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oleh panitia dicatat pada badan SBK dwilipat atau pada halflman belakangiqra.

Untuk barang jaminan emas, berlian d»i paset, nilai taksiran baru ini selambat-

lambatiiya tiga hari setelah lelang harus dilapoikan olefa kacab kepada kanda

dalam daftar harga anas yang ddelang. Daftar ini dibuat tiap bulan dan tidak

tergantung pada ada tidaknya barang gmgjg yang Dafiar ini

ditandatangani ol^ panitia dan diotorisasi oleh kacab.

d. Menet^kan harga pogualan lelang dragan pedoman sebagai berikut:

a. Apabila taksnan bani lebih rendah dari uang phyaman + sewa mnHai penuh,

maka harga minimal lelang harus sebesar nang pinjaman + .gf>T»a wMal pftnnh

dibulatkan ke atas moijadi ribnan pmih.

b. Apabila taksnan baru lebih tinggi dari uang pinjaman + sewa modal penuh,

maka harga minimal lelang sebesar uang pinjaman baru + sewa mnHal penuh

dan uang pinjaman taksnan baru, dibula&an mftnjgHi ribuan penuh.

e. Melakukan pelelangan barang-barang sesuai nomor-nomor urut badan SBK

dwilipah^ seperti tercantum dalam FPL/DHL.

f Sebelum lelang dimulai, panitia kasir lelang meminta dari kasir pelunasan

(pemegang kas pelunasan) uang secukupnya untuk menukar.

Peiyrerahan/penmmaan uang ini dilakukan dmgan mftnggimflkan contoh 49.

g Penawar lelang meityebut dmgan suara yang jelas keterangan secukupnya tentang

barang yang akan dijual teimasuk cacat barang untuk maicegah poigaduan
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dikeimidian hari. Taksimn uai^ pinjaman dan nama nasabah tidak boldi aama

s^cali dib^tahukan.

h. Pen^wasan teihadap kescepatan penjualan dilakukan secara terns menems oleh

pranimpin lelap& inemberikan waktu yang cukup kepada pembeli tanpa

melainbatkan pekeijaan ielang. Penjualan lelang didasaikan pada penawanin

tertinggi. Penawaian ini disebut dua kali oleh penawar lelat^ dan ditanyakan

kq>a(h para calcm ponbeli barapg^i maaih ada penawaran yng l^ih tiq^.

Bila tidak ada lagi, maka haiga penjualan ditetapkan oleh panitia lelapg do^an

didahuhii peikataan '*tiga kaU" oleh penawar lelaqg.

i. Kasir lelapg melakukan kewajiban roencatat, nama para pembeli dan Jumlafa

uang yaqg haras dibayar oleh para pend>eli dalam coiit<^ 69.

j. Pemin5)in lelapg; pada waktu lelapg mencatat sendiri haiga penjualan dan nama

pembeli pada SBK dwilipat yang bersap^tan. P«^si FPl/DHL

mencantumkan pendapatan lelang atas barapg yapg bosapgkutan ke dalam

FPUDHL sesuai depgan nomor unit SBK menurat pendei^araiBiya.

k. Jika diapggap peiiu uptuk meramaikap lelang dan menaOcan pendapatan,

pemin^in lelapg boleh Doit menawar dan beisaii^ depgan para pembeli. Hal ini

dibcritahukan sebelumnya kepada khalayak bahwa dirinya beihak ikut menawar

lebih tinggi dan baiangpya dijual kepada pembeli yapg memwar terakhir.

1. Kasir lelapg menerima pepd>ayaran tiinai dari peiid>eli (sonua pen^yaran patb

waktu lelapg haras dibayar tunai) atas tiap barapg yapg teijual sejumlah haiga
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penjualan lelang yang disebut ditambah biaya lelang pembeli 9% (sembdan

persen) dan dana sosial 0,7% (nol koma tujuh poisen) dari harga penjualan lelang

tersebut.

m. Setelah proses pembayaran tunai selesai panitia lelang menyerahkan baiang

kgjada pembeli dengan potongan kitir SBK dwilipat yang memuat nomor SBK

tetqj melekat pada barang guna antisipasi pembeli apabila diperlukan lcfinin<lwti

hari.

n. S^lah semua barang habis dilelang petugas pengisi FDL/DHL

lupiah yang dicatat, dibawah sqiervisi dan tanggung jawab pemin^in lelang.

Jumlah ini direkonsiliasi draigan jumlah memmrt catatan pada sBK

dwilipat.

Kasir lelang menghitungfisikiiangkas dan mencocokkannya doigan catatan. dan

in

Kemudian peminq)in lelang. poigisi FPl/DHL dan kasir lelang membubuhkan

tandatangamiya pada FPL/DHL.

o. MenCTbitkan Berita Acara Lelang (BAL), yang ditandatangani oldi panitia lelang

dan menyerabkannya kepada kasir bersama uang pmd^atan Mang

p. Untuk barang jaminan yang tidak laku dilelang dicatat pada Register Baiang Sisa

Lelang (RBSL) dan diteruskan k^ada kasir pelunasan.

2. Kasir pelunasan. menerima BAL, RBSL dan uang basil pendapatan lelang dari

pelaksana lelang.
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Uang tunai dism^ian dibrandkas dan selanjutigra catat dalam laporan Ttg^an irnc

Kemudian menyerahkan BAL dan RBSL beserta lampiramqra kepada bagian

Administiasi.

3. Bagian Administrasi maierima BAL dengan lampiran RBSL dari kasir pelunasan

dan FPL dari pelaksana lelang, kftrmidign :

a MencaJat nomor-nomor Baiang jaminan yang dilelang kedalam Buku Kredit

(Bkr).

b. B^dasaikan bukti-bakti tersebut dibaaflcan Kas Debet (KD) nntak penerimaan

basil lelang dan Kas Kredit (KIQ untuk pembebanan 3% bea lelang pei^ serta

pmibelian Barang Sisa Lelang (bila ada) selanjutnya dicatat dalam Buku Kas

(BK) masing-masing lan^oqp 2.

c. Mendistribusikan seluruh dokumen k^ada:

- KantorDaerahrBK dengan lanqiiranKD/KKIembarl

- Kitir 'Dalam' (D) dan BK lonbar 2 serta BAL dan DRBSL sebagai arsip

kantor cabang.

d. Meqelang akiur bulan didam masa lelang mBmhnat

- Register Barang Sisa Lelang

- Laporan Sisa Uang Kelebihan

- L^ioran saldo barang sisa lelang
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4. Bea lelang peiid>eli dan dana sosial disetoikan suahi hari setelah pelakaanaan

lelaiig ke kas Negara atau kantor pos setfinq>at dsn dilapoikan ke kanwil diljen

pajak selanAat-lambatnya linm hari setelah bulan lelapg.

5. Setelah pelaksanaan lelaqg dan administrasinya selesai pada hari lelai^

barapg siaa lelai^ golopgan A dan B dipegang oldi petugas barang lelaiig,

sedapgkan barapg C dan D dipegang oleh peiiiinq>in lelapg.

6. Badan SBK dwil^at barang yang telah dihmasi dikehiaikan dari beikas yaiig

beraan^kutan pacb hari sesudah hari lelapg dan Hihinmaikan (dibakar) oleh

petugas yaig dituiguk kacab.

Badan SBK dwilipat barapg yang sudah dilelang disimpan oleh kacab dan

Badan SBK dwilipat barang sisa lelapg disin^ran ol^ kacab imhik dibinasakan

sesu<teh barang yang bersangikutan dijual Imbis atau sesudah ada perirtah <fari

Dirut melalui kanda mengenai barang sisa lelang yang bersan^oitan.

7. Catatan/buku yang beikaitan dengan lelang disinpan oldi ketua panitia lelang

atau petugas lain yang ditunjuk oldi <hui wfan atmi otorisasi kacab.

4.2.3.6. Doloimai dan Catatan yang Dipakal Dalam SHstem Lelang

Dokumen dan Catatan yang Dipakai Dalam Sistem T/elang adatab ;

a. Buku Kredit (Bkr)
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b. Buka Pelimasan (Bpl)

c. Berita pei^erahan barang jaminan yang akan diJelang, merapakan fortnulir

serah terima barang jaminan yang akan dilelang dari bagian gudang kepada

panitia lelang. yang memuat tanggal pelaksanaan lelang dan jumlah potong

barang jaminan unlok setiap golongan.

d. Daiiar Rekapitulasi Barang jaminan yang akan Dilelang(DRBL),

menqiakan daftar barang jaminan yang sudah habis masa kredititya tet^i
belmn dilakokan pelimasan oldi nasabah (barang lelang). Data yang

dimuat antara Iain nomor SBK barang lelang, golongan barang dan

jmnlahnya.

e. Fonnulir peiqiialan lelang/Daflar Hasil Lelang, mempakan daftar yang

digunakan untuk meaicatat pend^atan Idang yang ni^uat secara unit dari

seti^ golongan barang, laknnya lelang, harga pokok lelang (uang

pinjaman, uang bunga, bea lelang penjual) uang kelebihan dan tanggal

pembi^aian.

f. KasDebet

g. KasKredit

h. BukuKas

i Lapoian Harian Kas

j. Ikhtisar Kredit dan Pelimasan

k. berita Acaia Lelang
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I. Laporan sisa uang kelebihan, merupakan laporan uang kelebihan ̂aita

kelebihan atau sisa yang menjadi hak nasabah atas hasil lelang barang

jaminan yang diagunkan sehubongan dengan tidak dilunasinya piiyaman

yang telah diperolebnya) yang belum diamhil nasabah, dan akan menjadi

hak penisahaan bila dalam jangka waktn sata tahun tidak diambil.

m. Register barang sisa lelang, merupakan ikhtisar barang-barang sisa lelang

yang masok (yang belum tegual), dan yang keluar (yang tequal).

o. L^oian ikhtisar barang sisa lelang, merupakan ifebtisar barang-barang sisa

lelang yang masuk (yang belum tequal), dan yang keluar (yang tequal).

p. Pedoman Harga Dasar Pasar (HDP) dan Harga Nilaian Emas (HNE)

men^iakan dafbar harga sebagai pedoman penaksiran nlang sebelum

barang lelang dilelang.

4JS3.7. Elemen Sistem Fengendalian fiitern dalam Sistem Lelang

Elemen Sistem Pengendalian Intern yang t^irat dari prosednr daiatn aigrptm

lelang barang jaminan yang diter^kan pada CPP cianjur dapat diidraitifikasikan

sebagai berikut ;

a. Qrganisasi

a,l. Kegiatan administratif lelang dilaksanakan oleh fimgsi pemeriksa barang

lelang, fungsi penaksir atas barang lelang^ fiingsi supervisor atau otorisator,

dan fungsi administrasi (gudang).
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Kegiatan pelaksanaan lelang dilaksanakan oldi fijngai penacwar lelai^

fiuigisi ponegwg kas lelang, Fomnilir Peigualan lelai^^aflar Ifosil

Lelapg. fuiigai pemin^in ielapg, fiii^ poneriksa barang lelaqg, fiiqgsi

administrasi, fin^t supervisor dan otorisator dan fiipgsi peiiyinq[>anan uapg

kas Ocasir pelunaran).

a.2. Kecuali fimigsi penawar lelai^ deqgan fiiqgid peniiiq>tn lelang, dan

pei^i FPl/DHL do^an ftingsi pemeiiksa barang lelapg, dalam keadaan

kekurangan perscmil antara kedua pasapg fiingst tersebut dqrat dirai^^cq>.

Transaksi dan k^atan lelapg tidak dilaksanakan secara lel1§^u^> oleh twnyn

satu fiingai siya.

b. Sistem otorisasi dm prosedir pencatatan

b.l. Pemeriksaan, voifikasi dan inv«itarisasi, rdconsiliasi dan penetapan sisa

barang jaminan yapg akan dilelang dibowah pengawasan dan n*nrianifi

petugas barang lelang (untuk golongan A dan B) dan oldi ketua panitia

(unbik golcmgan C dan D).

b.2. Pemeriksaan/pencocddcan antara fisik barang lelang dengan catatan Omku

gudang dengan BAPL) dilakukan oldi panitia dan penyinqran/pemegang

gudang.

Penaksiran ulaz^ barang lelang dilakukan oldi fungsi penaksir lelang, basil

dan perhitungan ditulis/dicatal pada halaman belakai^ badan SBK dwilipat
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diotorisasi oldi fimgsi pemenksa barang lelang (untuk goiongan A dan B)

dan oleh iimgsi supervisi/otorisator (untuk barang goiongan C dan D)

b.3. Pengawasan kegiatan pada b.l dai b.2 dflakukan oleh fimgsi pemeriksa

barang lelang (untuk goiongan A dan B) dan oleh fimgsi

supervisor/otarisator (untuk goiongan C dan D).

Ketidak cocokkan keleng^pan dan beda taksiran yang besar dipertanggimg

jawabkan kacab kqiada kanda dengan dibuat b^ita acaia pemeriksaan,

barang yang bonsan^itan, tidak boldi dilelang.

b.4. Barang yang akan dilelang disimpan atas tanggung jawab fimgsi pemeriksa

barang lelang (untuk goiongan A dan B) dan fimgsi penyimpan/pemegang

gudang atas tanggung jawab fimgsi supervisor/otorisator/ketua panitia

(untuk goiongan C dan D), sedangkan barang yang "tidak boldi dilelang

ia.

b.5. Bundel badan SBK dwilipat disimpan dibawafa tanggung jawab atau

wakilnya, ̂labila ada pelunasan, pada badan SBK dwilipat barang yang

bersan^oitan dibubuhi tulisan "ditebus" serta tanggal pelunasan

b.6. Pengeluaran dan penenqiatan barang yang akan dilelang ditenqrat lelang

diotorisasi oleh fimgsi pemeriksa barang lelang (untuk goiongan A dan B)

dan fimgsi pemin^iin lelang.

b.7. Pencatatan nomor SBK dwilipat lelang pada FPL/DHL secara urut sesuai

goiongan kreditnya, oleh fimgsi pengisi FPL/DHL.
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b.8. Penaksnan ulang dflakukan berdasar peraturan yang berlaku pada saat itu

(HDP dan HNE) dan dicatat badan SBK diotorisasi kacab.

b.ll. Penetapan harga penjualan leiang dilakukan oleh panitia dengan

mempeihatikan jumlah yang haras dilunasi (uang pinjaman + sewa modal

penuh) dari nilai taksiran baru. Penetapan ini diotorisasi oleh peminqjin

leiang.

b.l2. Kegiatan serah terima uang antar fiingsi dilakukan dengan menggunakan

contoh 49.

b.l3. Pencatatan nama pembeli dan jumlah yang haras dibayar ke Hgiayn contoh

691

P^catatan harga pa^u^an leiang dan nama pembeli pada SBK dwilipat

m(

Pencatatan pendapatan leiang ke dalam FPL/DHL menjadi tanggung jawab

petugas pengisi FPL/DHL, pencatatan berdasar apa. yang didengar s^uai

nomor unit SBK dwilipat.

b. 14. P^umlahan pada FPL/DHL dan lekonsiliasinya dengan jumlah pada SBK

dwilipat menjadi tanggung jawab petugas pengisi FPL/DHL,

pelaksanaannya berada di bawah supervisi dan otoiisasi fungsi pemimpin

leiang.
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b.l5. Peiiiitungan fisik uang kas lelang dan pencocokkanzq^a dilalmlfan oleh

fungsi kasir lelang, penetapan jmnlahnya dilakukan bersama-sama fimgsi

ponimpin lelang.

b.l6. Pencatatan penOTmaan basil lelang ke dalam KD didagarlcan PPL dan SBK

dwiiipat, dilaknkan oleh fungsi administrasi dan otorisasi oleh kacab.

Pembukuannya ke dalam buku kas dilakukan juga oleh fungsi administrasi.

b. 17. Pencatatan pembebanan 3% bea lelang peiqual serta ponbelian barang sisa

lelang (bila ada) ke dalam KK dilakukan oleh fungsi administrasi

.otorisasi oleh kacab. Pembukuannya kedalam buku kas dilalnilran juga oleh

fungsi administrasi.

b.l8. Catatan/buku yang bericaitan dengan lelang disinqian oleh fungsi panitia

lelang (ketua) atau petugas Iain yang ditunjuk oleh dan atau atas otorisasi

kacab.

c. Praktdk yang sehat

c.l. Sebelum peldcsanaan lelang; secara administratif dilaknlcan lekonsiliasi

Catalan antara buku kredit dan buku pelunasan dan buku gudang untuk

inventarisasi barang lelang.

c.2. Diadakim rekonsiliasi antara hasil c.l draigan SBK barang lelang dan fisik

sisa barang di gudang^poyimpanan, rekonsiliasi dilakukan bersama antara

panitia barang lelang dsigan fungsi penyimpanan barang jaminan dan fungsi

administrasi (gudang).
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C.3. Sebelum baning lelang dilelang dilakukan penaksiran. niang oleb fimgsi

penaksir ulang dan disetujui oleh iimgsi pemraiksa barang lelang atau oldi

iimgsi otorisator.

C.4. Jumlah pada FPL/DHL direkonsiliasi dengan jumlah menurut SBK dwilipat.

Pembukoan ke dalam FPL/DHL dibawah siqiervisi dan otorisasi iiingsi

siqiervisor/otorisator (fimgsi peminqiin lelang), seteM semna barang habis

dilelang.

C.5. Setelah lelang selesai, dilakukan rekonsiliasi antara fisik dan kas lelang

dengan oatatannya oleb fiingsi kasir lelang dengan persetignan fungsi

pemimpin lelang.

C.6. Penyetoran bea lelang pembeli dan dana sosial ke kas Negara oleb fimgsi

yang ditunjuk diawasi dan diotorisasi oleb kacab.

C.7. Setelab pelaksanaan togas dan pros^ pertanggnng jawaban lelang selesai

panitia lelang dibobaikan oleh kacab.

4^3.8. Beberapa HasU Telaah Ulang

Berdasaikan identifikasi atas sistmn pengendalian intern yang ditoipkan atas

lelang tersebut, d^iat dikemukakan kekoiangan mmnadaian antara lain:

a Qrganisasi

Fungsi penaksiran ulang barang lelang dalam pelaksanaan tugas pen^iran ulang

s^iantiasa mendasaxkan diri pada harga dasar pasar serta peraturan yang berlaku.
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Kedudufcan fimgsi ini cukiq) beresiko tinggi terfaadap penerimaan kembali kredit

dari pendapatan lelang dan terhadap kemungkinan menumpuknya barang lelang

yang dibeli untuk negara, serta barman nasabah untuk mend^atkan nang

kelebihan dari barang yang dilelang, maka akan lebih efektif apabila

dipertimbangkan pembentukan unit organisasi yang khusus berfungsi

mengunq)u]kan, menqjelqari dan meny^ikan infonnasi akurat yang bericaitan

dengan harga dasar pasur atau nilai emas.

b. Sistein otorisasi dan prosedor pencatatan

Pennatatan pendapatan dari penjualan lelang barang ke FPL/DHL oleh

fungsi pengisi FPL/DHL yang didasarican pada yang didengar" d^at

membawa dampak negatif terutama pada rekonsiliasi dengan catatan pada badan

SBK dwil^at yang ditulis ol^ pemimpin lelang dan pelaksanaannya dapat

menjadi kurang efektif dan kurang akurat. Untuk faal ini perlu dipertimbangkan

modifOcasi sistem dan prosedur pencatataniqra^ sebagai misal dengan penggunaan

fonnulir pembelian barang lelang yang hanis diisi oleh pembeli tentang nama

p^nbeli dan rupiah penawaran jadi atas p^nbeliannya untuk tiap barang lelang,

dan setelah diisi diserahkan kepada fungsi pengisi FPL/DHL sebagai HniniwAn

sumb^/pendukung dari **apa yang didengar.
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c. Piaktek yang sehat

- Pimgsi pembelian barang lelang seperti yang dipertimbangkan diatas, diberi

nomor unit tercetak sesuai dengan nomor-nomor yang tercantum pada FPL/DHL

atau tanda pengenal penisahaan (logo) secaia tercetak.

4^^. Sistem Felaporan

Poigelolaan kredit pada Cabang Perum Pegadaian (CPP) Cianjur sqierti yang

disebutkan sebelmmtya mcliputi pembsian kredit, peiunasan kredit dan lelang.

Paigelolaan t®:sebut dilingjrangan intern CPP Ciaqur dilapoikan k^ada pinqiinan

CPP melalui suata sistem pelaporan sebagaimana d£^at dTpahami HaTam masing-

masing prosedur praigelolaan kredit di CPP ke Htigkimgan luar, khususnya dalam

hiibungan antaia CPP dmgan kantor Pusat maupim kantor daerah, digimfllcan sistem

beikala sebagaimana diatur dalam Tata Keqa Perum Pegadaian. Jenis infoimasi

keuangan yang dihasilkan kantor cabang yang dikirim ke kantor daerah

berbentuk laporan mingguan, bulanan, semesteran dan laporan tahiutan

Laporan Mingguan

L^oran mingguan yang hams dikirim ke kantor Daerah adalah Buku kas dan

Buku bank den^n lanqiiran bukti pendukungnya, antara lain : kas debet, kas kredit,

bank debet, bank kredit dan sebagainya.

Laporan mingguan ini hanis dikirim selambat-lambatnya pada bari senin.
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4J2jSJ2. Laporan Bulanan

Setiap bulan kacab diharuskan menyerahkan laporan bulanan selambat-

lambatnya tanggal 5 (lima)

Laporan-laporan ini antara lain:

a. L^oian sisa uang pinjaman

b.

c. L^oian lincian kredit menurut profesi

d. Laporan saldo barang sisa lelang

e. L^oian mutasi phdang pegawai karena TGR (Tuntutan Ganti Rug^

f Lqioran sisa uang kelebihan

4^^^. Laporan Somesferan dan Laporan Tahunan

Laporan Semesteran dan L^ioran Tahunan yang dibuat oldi kantor

antara lain:

a L^mran sisa uang pinjaman

b. Laporan porsediaan alat-alat kantor

c. L^oran realisasi pembayaran dan pungulan pajak

d. Laporan saldo kas, giro dan uang kelebihan

e. Laporan mutasi modal keija

f. laporan saldo barang sisa lelang

g. Laporan uang kelebihan lelang
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h. Laporan mutasi aktiva tet^

i. Lapoian sisa klaim kepada kaiyawan karena TGR

k. Laporan kerugian penisahaan yang hams dipatimbangkan.

4.2^. Hasil Ringkas Telaah Ulang

Beidasaikan kritsna tedaksanai^ya siston pengendalian intftm yang

diterapkan atas pengelolaan kiedit (periksa halaman secaia iimmn dapat

dinyatakan bahwa sistem pengendalian int^ yang diter^kan atas pengelolaan

kredit (baik pada pengelolaan : pemboian kredit, pelunasan maiqiun lelang) p?da

CPP Cianjur telah memennhi kriteria atau dengan kata lain telah "memadai" baik

fonnal maupun aktual. Meskipun disisi lain masih ada beberapa hal yang perlu

dibenahi guna lebih mendukong makin memadainya sistem pengendalian intem atas

pengelolaan kiedit yang sedang berlako.

43. Eflslensl Usaha Pengelolaan Kredit

Salah sata uknian eflsiensi adalah kemampulabaan (profitabilitas

lentabilitas). Profitabilitas suatii psnsahaan d^at ditunjukkan melalui beberapa

lasio keuangan antara lain rasio kredit, operating profit margin ratio, operating ratio

dan rate of return on loans.
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4J.1. Rasio kredit

Rasio ini mengidentifikasi adanya e&iensi penggunaan Hana yang tersedia,

diukur melalui kemampuan lembaga kredit yang bersangkutan menyaluifcan

pmjaman kredit atas dana yang dikim^ulkan untuk pemenuhan kebutuhan

pennintaan kredit. Berkaitan dengan CPP Ciaqur, lasio ini diukur melalui

perbandingan relatif anfara jumlah kredit yang dicairican (pembCTian uang pinjaman

atau omzet) dengan jinnlab dana yang tersedia untuk petnennban kebutuhan

pennintaan kredit (diistilahkan dengan modal keija). Modal keqa pada CPP Cianjur

secara kuantitatif merupakan keseluruhan jumlah sisa uang pmjaman (SUP), sisa

aang kas (SUK), sisa giro (SG), dan bazang sisa lelang. dengan damtlfian total loans

dapat diasumsikan sebagai uang pmjaman (omzet) dan total deposit sebagai modal

keqa dalam hubunganiQ'a dengan CPP Cianjur. Angka rasio kredit (RK) CPP

Cianjur untuk tahun 1992 dihitung sebagai berikut;

Rasio kredit (RK) = Total loans atau Omzet

Total deposit Modal keija

RK 1992 = Rp. 2.405.572.000 = 0,7620 atau 76,20%

Rp. 3.156.930.700

Sedangkan untuk pmode-periode selaiyutnya, besamya an^ca rasio kredit ini

dapat dilihat pada tabel 5.
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Tabel 5. C^nzet Usaha, Modal Keija dan Angica Rasio Kredit Tahun 1992 gflmpai

d^gan Tahim 1997.

Tahun Omzet Usaha % Modal Keqa Angka RK

(Rp) (Rp) (%)

1992 2.405.572.000 -0,16 3.156.930.700 76,20

1993 2.401.484.000 31,32 3.724.790.800 64,47

1994 3.151.574.100 31,98 4.808.302.000 65,59

1995 4.162.305.000 17,25 5.794.596.000 71,83

1996 4.880.525.500 11,77 5.976.836.900 81,66

1997 5.455.146.100 7.545.331.700 72,29

Tabel 5 memmjiildEan bahwa an^ca rasio kredit berOuktuasi selama poiode

yang ditelitL Ang^ yang terendah teqadi pada tahun 1993 (64,47%) dan tertinggi

(81,66%) dicapai pada tahun 1996.

Angka RK terendah (64,47%) disebabkan adazqra kenaikan mnHal kerja

(35,10%) dan penurunan omzet usaha dalam periode yang bersan^cutan (-0.16%)

dan sebalikiq^a an^ra RK tertinggi (81,66%) disebabkan adanya Icenailcati modal

keqa (31,15%) lebih kecil dari pada kenaikan omzet penode yang

bersangkutan (17,25%). Angka RK yang ada menunjukkan sampai seberapa besar

modal keija yang tersedia disaluikan, makin besar angk^ RK bCTarti baik dan makin

kecil/rendah an^ca RK menunjukkan Tnalcin besar dana lancar (modal kerja) yang

menganggur (idle) atau makin rraidah eiisiensinya.



114

43.2. Operating Profit Margin Ratio

Rasio ini menipakan salah safu dari beber^a rasio profitabilitas yang

mengukur kemampnan perusabaan dalam meiaih laba (keuntongan/proiit) dari

setiap rupiah penjualan. Berkaitan dengan CPP Cianjur, rasio ini diukur melalui

p^andingan relatif antaia laba usaha (smplus) dengan penjualan (penerimaan

rutin). Penerimaan rutin pada CPP Cianjur merupakan keseluruhan pengjiasilan dari

penerimaan sewa modal (bunga) baik dari pelunasan maupun pelelangan,

penerimaan Iain-lain, ng>a-nqja lainnya (khusus), keuntungan dari penjualan barang

sisa lelang, dan uang kelebihan yang kadaluarsa. Daigan danikian angicsi rasio

operating profit margin CPP Ciaigur dapat dihifung rfftngati fommlasL

Operating Profit = Laba Usaha atau Surplus

Margin Ratio (OPMR) Penjualan Penerimaan Rutin

OPMR 1992 =Rp. 157.215.000 =0,4761 atau 47,61%

Rp. 330.200.000

Sedangkan untuk periode^CTiode selaryulitya, besartq^ OPMR ini dapat

dilihat pada tabel 6. Pada tabel 6 juga dicantumkan an^ OPMR untok Tmglnip

kantor daerah HI Perum Pegadaian (meliputi 55 CPP termasuk CPP Cianjur) selama

periode yang diteliti sebagai pembanding (standar ratio)
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Tabel 6. Suipliis, Penerimaan Rutm dan Angka OPMR CPP Cianjur serta Angfca

OPMR Kanda HI Tahun 1992 sampai dengan Tahim 1997

Tahun Surplus

CPP Cianjur

(Rp)

P^erimaan Rutin

CPP Cianjur

(Rp)

Angka OPMR

CPP Cianjur

(%)

Angka OPMR

Kanda HI

(%) ♦)

1992 157.215.000 330.200.000 47,61 25,26

1993 187.683.000 271.786.000 69,06 34,37

1994 184.285.000 288.930.000 63,78 41,72

1995 230.776.000 345.236.000 66,84 47,12

1996 274.036.000 389.545.000 70,34 44,21
1997 321.988.000 432.620.000 74,44 44.39

Ket; *)Data Kantor Posat

Tabel 6 maiimjukkan babwa OPMR CPP Cianjnr cenderung mRnmgfcat dari

47,61% pada tahnn 1992 hingga meiyadi 74,44% pada tahun 1997.il^abila

Cianjur tet^ berada diatasnya selama pmode yang diteliti

Hal ini mminjukkan bahwa ditinjau dari angfca OPMR, perusahaan telah dapat

beroperasi dengan eflsien sebab dalam seti^ rupiah penerimaan lutin pen^iasilan

usaha memberikan keuntungan sekitar dua pertiga bagian.

43,3. Operating Ratio

Rasio ini miraiq}akan salah satu dari beberapa rasio proiltabilitas yang

mengukur ting^ eilsiensi perusahaan ditinjau dari proporsi besaznya biaya
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yang dikeluaikan dalam upaya mendapatkan pengjiasilan atau Hfingan kata Iain

mengukur besamya biaya usaha per nipiah pengjiasilan usaha.

Berkaitan dengan CPP Cimjur, rasio ini diukur meialui perbandingan lelatif

antaia pengeluaran rutin dengan paiMimaan rutin. Pengeluaian (biaya) rutin CPP

Cianjur menipakan keselumhan pengeluaran (biaya) untuk alat-alat kantor tulis

mraiilis, penerangan, siirat perintah membayar uang (SPMU), pengeluaran Iain-lain,

ongikos perwakilan penjaga malam/siang dan pengeluaran rtqia-rupa laim^a. Dalam

pengeluaran rutin CPP Cianjur tidak tennasuk biaya investasi, penyusutan, biaya

operasional kanda/irda/pemeriksa, b%a bunga dan biaya kantor pusat Dengan

demikian angjca rasio operasi (operating ratio) CPP Cianjur d^at dihitung dengan

finmulasi:

C^erating Ratio (OR) = Poigeluaran Rutin

Penerimaan Rutin

OR 1992 = Rp. 172.985.000 = 0,5239 atau 52,39%

330.200.000

Sedangkan untuk p^ode-periode selanjutnya, besamya angka OR ini d^at

dilihat pada tabel 7. Pada tabel 7 juga dicantuxnkan angjca OR untuk lingki^i kantor

Daerah III Perum Pegadaian (meliputi 55 CPP, termasuk CPP Cianjur), selama

p^ode yang diteliti sebagai lasio ponbanding (standar ratio).
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Tabel 7. Pengeluaran Rutin. Penerimaan Rutin dan Angjca OR CPP Cianjur serta

Angka OR Kanda m tahun 1992 sampai doigan tahun 1997.

Tahim Pengeluaran Rutin Penaimaan Rutin Angka OR Angka OR

CPP Cianjur CPP Cianjur CPP Cianjur Kandain

(Rp) (Rp) (%) (%) *)

1992 172.985.000 330.200.000 52,39 68,23

1993 84.103.000 271.786.000 30,94 65,63

1994 104.645.000 288.930.000 36,22 63,78

1995 114.460.000 345.236.000 32,22 60,25

1996 115.509.000 389.545.000 29,65 55,78

1997 110.632.000 432.620.000 25,57 55,56

Ket: *)Data Kantor Pusat

Tabel 7 menunjukkan bahwa an^ OR CPP mengalami penunman daii

52,39% (tahun 1992) san^iai dengan hai^ sebesar 25,57% (tahun 1997). Hal ini

menunjukkan bahwa secaia umum terlihat adanya upaya penghematan pengeluaran

rutin dalam hubungam^a dengrni penoimaan rutin yang diperoleh CPP Cianjur yang

terlihat mengalami peningkatan. .^abila dibandingjkan dflngan angka OR iCanda,

angka OR CPP Cianjur senantiasa masih lebih rendah mesk^un angka or kanda

juga mengalami penuiunan selama periode yang ditelitL Hal ini memmjnkkan bahwa

pengeluaran rutin (biaya usaha) yang menjadi beban tiap rupiah penerimaan rutin

semakm rendah atau d^at dikatakan bahwa selama periode yang diteliti CPP

Cianjur telah d^at mengusahakan adanya pen^ematan biaya usaha (pengeluaran
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rutin). Dengan demikian dari segi pengeluaran biaya CPP Cianjur telah diupayakan

peningkatan efisiensi.

43 A, Rate Of Return On Loans

Rasio ini mempakan salah satu dari bebiapa rasio profitabilitas yai^ mengukur

kemaznpuan perusahaan dalam menqieroleh keuntungan ditiiyau dari sudut

pendapatan bunga dan pendapatan lain yang beihubungan dengan usaha pokok

tahad^ jumlah kredit yang diberikan. B^itan doigan CPP Cianjur, rasio ini

diukur melalui pemhandingan relatif antara poidapatan bunga (baik dari pelunasan

maiq)un lelang) dengan jumlah kredit yang diberikan (omzet). Dengan kata lain rasio

ini akan mengukur seber^ besar kontra prestasi (bunga) diperoleh dari setiap

rapiah kredit yang diberikan, semakin tinggi angjca rasio ini berarti semakin tinggi

p^lehan return (sewa modal) atas ti^ rupiah omzet yang dioapai, Angfca

rasio rate of return on loans CPP Ciaiqur d^at dihifimg rfpngiiti mpnggiTnalran

ibnnulasi:

Rate of Return on Loans (RRL) = Uang Sewa Modal

Cknzet

RRL 1992 = Rp. 250.200.000 = 0,1040 atau 10,40%

Rp. 2.405.572.000

Sedangkan untuk poiode-periode selanjuti^a, besan^a ang^ RRL ini dr^at

dilihat tabel 8. Pada tabel 8 juga dicantumkan angka RRL untuk linglnip kautor
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Daerah (kanda) in Perum Pegadaian (mel^uti 55 CPP lennasuk CPP Cianjur)

selama periode yang diteliti sebagai pembanding (standar ratio).

Tabel 8. Uang Sewa Modal, Omzet Usaha daa Ang)(a RRL CPP Cianjur a^ta

Angka RRL Kanda III Tahun 1992 sampai Hangan Tahun 1997.

TahunUang Sewa ModalOmzet Usaha CPPAn^RRLAngka RRL

CPP CianjurCianjurCPP CianjurKandam

CRp)(Rp)(%)(%) ♦)

1992250.200.0002405.572.00010,409,10

1993245.657.0002.401.404.00010,228,8

1994282.796.0003.153.574.1008,978,28

1995398.230.0004.162.305.0009,5710.79

1996450.361.0004.880.525.5009,239,72

1997562.762.0005.455.146.10010,329,82

Ket: *) Data Kantor Pusat

Tabel 8 nieaanjukkan bahwa angka RRL CPP Cianjur beifluktuasi antara

8,97% sanqiai dengan 10,40%. Angka RRL tertinggl (10,40%)dic^ai pada fatnm

1997, dan terendah 8,97% teijadi pada tahun 1994, kemudian menrnglcat lagi

sanqjai menjadi 10,32% pada tahun 1997. Angka RRL kanda III juga beifluktuasi

dan tahun 1992 (9,10%) m^galami poiurunan sampai dangan -tahun 1994

(8,28%), kemudian meningjcat lagi. ./^abila angka RRL CPP ini HihnhimglfaTi

dengan ai^ka RRL kanda m, maka selain dua periode 1995 dan 1996, an^ RRL

CPP Ciaigur senantiasa iebih tinggi dari pada angka-angka RRL kanda HI. Secara

lata-iata, an^ RRL CPP Cianjur (9,78%) Iebih tinggi dari pada angka RRL kanda

in (9,42%) selama periode yang diteliti. Hal ini menunjukkan bahwa profltabilitas
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CPP Cianjur ditngau dari segi pendapatan bunga secara rata-rata lebih profitable

Oebih efrsien) dain^kimgan kanda El.

43.5. Hasil Rlngkas Telaah Eflsiensi

HasO-hasfl analisa rasio keuangan yang menggambarkan efisiensi usaha

menunjukkan:

1. Rasio Kiedit

Angka Rasio Kredit (RIQ beifliiktuasi dari 76,20% (tahun 1992)

penunman menjadi 64,4% (tahun 1993), kemudian mengalami penin^katan

san^ai menjadi sebesar 81,66% (tahun 1997), dan secara rafa-iata an^ RK

selama periode yang diteliti dic^ai sebesar 72,00%. Dengan demikian dapat

dikatakan bahwa diukor melalui rasio kredit kemampuan penyaluran kredit

penggunaan modal keqa oldi CPP Cianjur cukiq) efisien.

2. Rasio Operating Profit Margin

An^ opaating profit margin ratio (OPMR) beifliktuasi dari 47,61% (tahun

1992) meningkat saxapai menjadi 74,44% (tahun 1997) sementara angka OPMR

kanda El hanya sebesar 25,21% (tahun 1992) dan menin^ menjadi 47,21%

(tahun 1995). Apabila dibandingkan secara rata-rata selama periode yang diteliti

maka an^ OPMR CPP Cianjur (65,54%) masfli lebih tinggi dari pada angka

OPMR kanda El (39,51%). Dengan demikian d^at dikatakan bahwa diukur

melalui operating profit margin ratio (OPMR) kemampuan memperoleh laba
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3. Operating Ratio

Angjai Operating Ratio (OR) berfluktoasi dari 52,39% (tahim 1992) timm

menjadi 25,57% (tahun 1997) sementara angka OR kanda IH mencapai sebesar

68,23% (tahun 1992) turun menjadi 55,56% (tahun 1997). Apabila dibandingkan

secara rat-iata selama periode yang diteliti maka angka OR CPP Cianjur

(34,32%) masfli lebih rendah dari pada angjca OR kanda III (61,54%). Dengan

demikian dapat dikatakan bahwa diukur melalui operating ratio CPP Cianjur telah

dapat maidcan/men^emat biaya (jp^geluaran) usaha dalam tiap rupiah

pengjiasilan usaha yang diterima, bahwa qiabila dibandingjcan dengan imgtnip

kanda m, prestasi pengjiematan biaya usaha CPP Cianjur sangat efisien.

4. Rate Of Return On Loans

An^ Rate Of Return On Loans (RRL) berfluktuasi dari sebesar 10,4% (tahun

1992) mengalami penurunan sanqiai tahun 1994 (8,97%) IcemnHian

kembali menjadi 10,32% (tahun 1997) sementara angka RRL kanda III mencapai

sebesar 9,10% (tahun 1992) turun menjadi 8,28% (tahun 1994) dan menin^

kembali menjadi 10,79% (tahun 1995), k^udian turun lagi menjadi 9,82%

(tahun 1997). Secara rata-rata RRL CPP Cianjur (9,78%) lebih tinggi dari pada

an^a RRL kanda III (9,41%). Dengan d^iikian dapat dikatakan bahwa diukur

melalui RRL, CPP Cianjur cukiqi profitable (lebih efisien) dari pada lingkup

kanda m.
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4.4. Pengujian Hipotesis

Keseluruhan hasil telaah guna menggambarkan dukungan sistem

pengendalian intern yang diterapkan atas pengelolaan kredit terfaadap efisiensi usaha

CPP Cianjur sekaligus sebagai materi uji atas hipotesis yang di^ukan, Hn1chriQi.Tifi.Ti

di bawah ini:

4.4.1. Sistem pengendalian intern yang diterapkan atas pengelolaan kredit

Sistem pengendalian intern yang diter^kan atas pengelolaan kredit (baik

pada pengelolaan : pemberian kredit, pelimasan kredit mai^un lelang) secaia nmum

telah m^enuhi kritraia kelayakan yang digunakan dalam penrnjaiian nlang ini,

sehingga dapat dikatakan ''memadai" baik formal maupun aktual.

Meskipnn demikian masih ada beberapa hal yang perlu dibenahi guna lebih

mendukung makin memadaiiqra sistem pengendalian intern tersebnt Hal tersebut

antara lain pada elemoi-elemen organisasi:

a. Organisasi

Kurang efektifoya dukungan bagi daya antisifesi atas kedudukan fongsi

penerima barang jaminan dan fongsi penaksiran iH«ng

b. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan

b. 1. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan administrasi (gudang) masih belum

b.2. Dasar pencatatan formulir penjualan lelang/Daftar hasil lelang kurang efektif
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dan kurang menjamin akurasi kebenaran pencatatan.

c. Praktek yang sehat

Penomoran SBK secara manual kurang mendukung akurasi dmi kurang praktis.

4.4.2. Eflsiensi usaha pengelolaan kredit

Berdasar hasil analisa rasio dapat dinyatakan bahwa kflmarnpnan ngaha

pengelolaan kredit dalam hal penyaluran kredit dan penggunaan modal kega,

perolehan laba usaha, dan perolehan pendapatan bunga, CPP Cianjur cukiq)

"efisien" bahkan untuk sementara lebih "efisien" dari pada Iwigknp icanHa m

Efisiensi usaha pengelolaan kredit CPP Cianjur tersebut ditunjnkkan oleh angka-

angka rasio ;

a. Rasio Kredit

Angjca rasio kredit rata-rata selama pmode yang diteliti 72,00%

menunjukkan kemampuan penyaluran kredit dan penggunaan modal kega yang

cukup efisien.

b. Rasio Operating Profit Margin

Angjca rasio OPM rata-rata selama periode yang diteliti sebesar 65,54% dan

lebih tinggi dari pada angka yang sama sebesar 39,51% dalam lingfaip kanda m.

Hal ini menunjukkan kemanq)uan CPP Cianjur dalam memperoleh laba usaha yang

cukup tinggi (efisien) bahkan lebih tinggi dibandingkan kemampuan rata-rata dalam

lingkup kanda ni.
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c. Operating Ratio

Angjca rasio operasi rata-rata selama periode yang diteliti sebesar 34,32% dan

lebih rendah dari pada Migka yang sama sebesar 61,54% dalam lingjoqi kanda III.

Hal ini menunjukkan bahwa dalam hal pengeluaran (biaya) usaha CPP Cianjur telah.

cukup efisien dibandingkan penghematan biaya usaha rata-rata dalam Ifngkup ifanrfi^

III.

d. Rate of Return on Loans

An^ RRL CPP Cianjur rata-rata sdama periode yang diteliti sebesar 9,78%

dan lebih tinggi dari pada rata-rata RRL dalam ling^oqi kanHfl ni sebesar 9,41%.

Hal ini menunjukkan bahwa kemanqiuan CPP Cianjur dalam m^peroleh

pendapatan bunga dari setie^ kiedit yang diberikan cukiqi tinggi (efisioi) bahkan

melampaui rata-rata kemampnan perolehan pendapatan bunga Hsilam linglnip icanrfa

m.

4.43. ]>ukungan Sistem Pengendalian Intern Yang Diterapkan Terhadap

Efisiensi Usaha Pengelolaan Kredit

Disatu sisi hasil tinjau ulang atas sistem pengendalian intern yang diterapkan

atas pengelolaan kredit menunjukkan bahwa sistem pengendalian intern telah

memenuhi kriteria "memadai' baik secara formal maupun aktual. Dan sisi lain,

dengan sistem pengendalian intern tersebut, dalam periode yang diteliti CPP Cianjur
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telali mampu meraih, mempertahankan bahkan memngkatkan usaha pengelolaan

kredit secara eilsien.

Dengan demikiaii berdasarkan hasil dan kenyataan tersebut, maka hipotesis

yang menyatakan bahwa "Pengelolaan Kredit yang Dldasarkan pada Sistem

Pengendalian bitem yang Diterapkan Secara Memadal Niscaya Akan Dapat

Mendukung Tercapalnya Eflsiensi Usaha", yang di^ukan telah teruji dan dapat

diterima.



BAB V

RANGKUMAN KESELURGHAN

Dalam hubungannya dengan lembaga pericredilan , tujuan perasahaan

antara lain kemanyulabaan (profitabilitas) dan kelangsungan usaha serta

pelayanan kepada masyarakat (nasabah) secara memuaskan.

Dengan demikian manajemen dituntut untuk senantiasa melindungi
kekayaan penisahaan, meningkatkan efektifitas dan efisiensi usaha serta disisi

lam dihinhit pula untuk meniierikan pelayanan yang sebaik-baiknya yaitu

prinsip mudah, eepat. aman dan muiph ̂ Pgngnuhai, kepuas^ jnasjsiAat

V-(nasabah). SaMi • satu» alat yang dapat digunakan oleh manajemen guna

melaksanakan dan mencapai hal tasebut yakni dengan memanfiiatkan sistem

pengendalian intern yang diterapkan secara memadai.

Kritena "memadai" (baik formal maupun aktual) yang digunakan, apabila

suatu sistem pengendalian intern mencakup ;

1. Adanyaketenluanmengenaimacam-macam tangling Jawab.

2. Adanya perencanaan yang baik atas catatan-calatan akuntansi dan

serta pelaksanaannya yang memadai.

3. Adanya pemisahan fimgsi yang efekUf atas tugas-tugas personalia perusahaan.
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Sedan^can kemampulabaan sebagai salah satu indikasi efisiensi usaha

diiikur melalui analisa rasio kredit, operatii^ profit nwgin ratio, operatipg ratio

dan rate of return on loans, dan hasilnya dibandingkan dengan rasio standar.

Dalam melaksanakan peninjauan ulang (review) sistem pengendalian intern

yang diterapkan atas pengelolaan kredit dan analisa prestasi keuangan, obyek

penelitian yang diperoieh adalah Penisahaan Umum Pegadaian Cabang Cianjur.

Untuk men^eroleh data, penulis menggunakan metoda penelitian dengan

cara studi kasus, sedangkan teknik peqgunqiulan datanya mepgg^inakan dua cara :

1. Studi kepustakaan

2. Sbidi lapangan

Dari basil penelitian data dapat dibandin^can dengan teori-teori yang telah

diuraikan dalam bab H, sehingga dapat ditarik kesimpulan dan saran.

Berdasaikan basil peninjauan ulang dapat dinyatakan babwa sistem

pei^endalian irt^ yang diterapkan ̂ pei^lolaan kredit- pada

pepgelolaan pemberian kredit, pelunasan kredit maupun lelang) pada Perusabaan

Umum Pegadaian Cabang Cianjur secara umum telab memenubi kriteria

kelayakan yang di^nakan dalam peninjauan ulang ini sebingga dapat dikatakan

"memadai" baik formal maupun aktual. Meskipun demikian masib ada beberapa

bal yang perlu dibenabi guna lebib mendukung makin memadainya sistem

pengendalian intern tersebut. Hal tersebut antara lain pada elemen-elemen :
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a. Organisasi

Kurang efekUfiiya dukungan bagi daya antisipasi atas kedudukan fiingsi

peneriiTia barang Jaminan dan iiingsi penaksiran ulang.

b. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan

1. Sistan otorisasi dan prosedur pencatatan administrasi (^dang) masih belum

efektif.

2. Dasar pencatatan fomiulir penjualan lelaqg (FPL)/daitar hasil penjualan

lelaiig OJHL) kurang efektif dan kurang menjamin akurasi kebenaran

pencatatan.

c. Praktek yang sehat

Penomoran SBK secara manual kurang mendukung akurasi dan kurang
praktis.

Sedan^ basil analisa lasio atas prestasi keuangan selama tafai^ 19^2
sampai dengan 1997 mepgMilJ^; ^ ,

-k Rsisfo kredit sebesar 72,00%.

2. Rasio operating profit margin rata-rata 65,54% sedangkan litigkup kanda m

sebesar 39,51%.

3. Operating ratio rata-rata 34.32% sedangkan lingkup kanda HI rata-rata sebesar

61,50%.

4. Rate of return on loans rata-rata 9,78% sedangkan pada lingkup kanda HI rata-

rata sebesar 9,41%.
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Berdasar hasil analisa rasio di atas dapat dinyatakan bahwa kemampuan

usaha pengelolaan kredit dalam hal penyaluran kredit dan penggunaan modal

keija, perolehan laba usaha, penghematan pengeluaran (biaya) usaha dan

perolehan pendapatan bunga, CPP Cianjur cukup "efisien" bahkan untuk

sementara lebih "efisien" dari pada lingkup kanda HI.

Dengan demikian menunjukkan bahwa pengelolaan kredit yang didasarkan

pada sistem pengendalian intern yai^ diterapkan secara memadai niscaya akan

dapat mendukung tercapainya efisiensi usaha.



BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

6.1. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan penulis,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Perum Pegadaian merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN)

dilingkungan departemen keuangan RI, yang lapangan usahanya adalah

menyalurkan uang pinjaman atas dasar hukum gadai.

2. Cabang Perum Pegadaian Cianjur (CPP) merupakan salah satu cabang kelas 11

Perum Pegadaian yang berada dibawah kewenangan Kanda III Perum Pegadaian

Jakarta.

3. Struktur Organisasi dari Perum Pegadaian CPP Cianjur terlihat dengan Jelas

adanya pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab pada masing-masing

fungsinya.

4. Sistem pengendalian intern yang diterapkan atas pengelolaan kredit ( baik pada

pengeiolaan pemberian kredit, pelunasan kredit maupun lelang) secara umum

telah memenuhi kriteria memadai. Meskipun demikian masih ada beberapa hal

yang perlu dibenahi agar lebih mendukung makin memadainya sistem

pengendalian intern tersebut. Hal tersebut antara lain pada elemen-elemen :
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dari hasil analisa rasio atas prestasi keuangan selama tahun 1992 sampai dengan

1997 menghasilkan angka:

1. Rasio kredit rata-rata sebesar 72,00%, menunjukkan bahwa diukur melaiui

rasio kredit, penyaluran kredit dan penggunaan modal kerja cukup efisien.

2. Operating profit margin ratio (OPMR) rata-rata sebesar 65,54 % masih lebih

tinggi dari pada rata-rata OPMR kanda m (39,51%), menunjukkan bahwa

diukur melaiui OPMR kemampuan memperoleh laba usaha dari setiap rupiah

penerimaan aktivitas usaha, CPP Cianjur cukup efisien bila dibandingkan

dengan lingkup kanda IE.

3. Operating Ratio (OR) rata-rata sebesar 34,32% masih lebih rendah dari pada

angka OR rata-rata kanda III (61,54%) dapat dikatakan bahwa diukur melaiui

OR, CPP Cianjur telah dapat menekan/menghemat biaya (pengeluaran ) usaha

dalam tiap rupiah penghasilan usaha yang diterima, bahkan apabila

dibandingkan dengan lingkup kanda III, prestasi penghematan CPP Cianjur

sangat efisien.

4. Rate of return on loans (RRL) rata-rata sebesar 9,78% lebih tinggi dari pada

rata-rata RRL lingkup kanda III (9,41%), menunjukkan bahwa diukur melaiui

RRL, CPP Cianjur cukup profitable (lebih efisien) dari pada lingkup kanda

ni.
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a. Organisasi

Kurang efektifiiya dukungan bagi daya antisipasi atas kedudukan fungsi

penerima barang jaminan dan fungsi penaksiran ulang.

b. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan.

b.l. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan administrasi (gudang) masih

belum begitu efektif. Hal ini dapat dilihat dari prosedur pencatatan keadaan

barang jaminan dalam hubungannya dengan sistem pelunasan kredit yang

dilakukan oleh fungsi administrasi (gudang seolah hams menunggu terlebih

dahulu selesainya seluruh peke^aan fungsi penyunpanan barang Jaminan,

sehingga kurang mendukung efektivitas waktu keija dan ketepatan waktu

laporan. Apabila hal tersebut dihubungkan dengan otorisasi pencatatan yang

berlaku (menunggu diterimakannya buku gudang dari fungsi penyelia).

b.2. Pencatatan pendapatan dari penjualan lelang tiap barang kedalam FPL/DHL

berdasar pada "apa yang didengar", kurang efektif dan kurang menjamin

akurasi kebenaran pencatatan.

c. Prakek yang sehat

Penomoran SBK secara manual kurang praktis dan kurang akurat, dengan

mengingat faktor keterbatasan manusia beserta mentalitasnya.

5. Dengan sistem pengendalian intem yang diterapkan atas pengelolaan kredit yang

memadai tersebut CPP Cianjur telah mampu meraih, mempertahankan dan

meningkatkan usaha pengeloaan kreditnya secara efisien. Hal ini dapat dilihat
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6.2. SARAN

Berdasarkan kelemahan/kekurang memadaian sistem pengendalian intern

yangpenulis utarakan dalam kesimpulan di atas penulis mengajukan beberapa saran

di bawah ini agar sistem pengendalian intern yang diterapkan akan lebih memadai

baik formal maupun aktual guna mendukiing pencapaian, pemelUiaraan dan

peningkatan efisiensi usaha.

1 Agar lebih efektif dukungan bagi daya antisipasi atas kedudukan fungsi

penerima barang jaminan dan fungsi penaksir ulang, perlu dipertimbangkan

pembentukan unit orgamsasi yang khusus berfungsi mengumpulkan

mempelajari dan memproyeksikan fluktuasi harga dasar pasar dan informasi

terkait secara aktual dan akurat

2 Diperlukan kelonggaran otorisasi pencatatan administrasi gudang ( misal

dengan diperbolehkannya membuat rekapitulasi pendukung buku gudang yang

pengisiannya segera dapat dilakukan setelah setiap kali item pelaksanaan

fungsi penyimpan barang jaminan dan fungsi pengeluaran barang jaminan

selesai).

3 Agar lebih efektif dan lebih akurat pencatatan pendapatan penjualan lelang tiap

barang kedalam FPL/DHL, perlu dipertimbangkan modifikasi sistem dan

prosedur pencatatannya, sebagai misal dengan penggunan formulir pembelian

barang lelang yang hams diisi oleh penbeli tentang nama pembeli dan mpiah

penawaran jadi atas pembeliannya untuk tiap barang lelang, dan setelah diisi
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diserahkan kepada flingsi pengisi FPL/DHL sebagai doktunen sumber

pendukung dari "apa yang didengar"

4 Pemeberian nomor unit surat bukti kredit (SBK) sebaiknya dilakukan dengan

cara mekanis agar lebih praktis dan akurat.

X
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PEGADAIAN
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Kih PEGADAIAN

PERUM PEGADAIAN

KANTOR CABANG:

LAPORAN SISA BARANG SISA LELANG, UANG KELEBIHAN,
SALDO KAS DAN SALDO GIRO

PER 31 DESEMBER 1991

Baraog Sisa LeiangUaog
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^ PEGADAIAN
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